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Pokok masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Kesulitan Belajar peserta 
didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai?, 2) 
Apa faktor-faktor yang menyebabkan Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai?, 3) Upaya apa yang 
dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar di SMP Negeri 1 Sinjai? 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi kesulitan belajar yang dialami 
peserta didik, faktor-faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik, serta upaya 
mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didik dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1Sinjai. 
Penelitian ini adalah penelitian penelitian kualitatif deskriptif, untuk 
memperoleh data peneliti menggunakan, metode wawancara, dan metode 
dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian kesulitan pada materi berkaitan ayat-ayat al-
Quran atau baca tulis al-Quran, dan kesulitan belajar peserta didik adalah kesulitan 
memahami materi atau pokok bahasan Sejarah Islam. Faktor penyebab kesulitan 
belajar peserta didik berupa faktor internal minat dan motivasi belajar peserta didik, 
faktor eksternal berupa sarana dan prasarana belajar kurang mendukung, metode dan 
media pembelajaran guru kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik, keluarga 
peserta didik kurang memberi motivasi belajar pada anak, serta tekhnologi yang 
membuat peserta didik malas belajar. Upaya mengatasi kesulitan belajar peserta 
didik terbagi menjadi dua, yaitu upaya dari pihak peserta didik sendiri (internal). 
Dalam usahanya menanggulangi kesulitan belajar yang dialaminya, peserta didik 
berusaha bertanya kepada teman yang lebih pintar, pengadaan sarana dan prasarana, 
menumbuhkan minat baca peserta didik melalui literasi, memaksimalkan 
komunikasi sekolah dengan orang tua peserta didik, diadakan pertemuan guru-guru 
tentang permasalahan yang dialami oleh guru dan peserta didik serta solusi 
pemecahannya, mencari akar permasalahan kemudian mencari solusi yang tepat, 
mencoba bekerja sama dengan guru mata pelajaran untuk memberikan perlakuan 
khusus pada anak tersebut, orentasi, informasi, penempatan penyaluran peserta 
didik, kunjungan rumah, pelimpahan kasus memberinya motivasi melalui pemberian, 
guru wali kelas melalui program guru Pendidikan Agama Islam yang memberikan 
motivasi dan wali kelas agar menambah keterampilan dalam membaca al-Quran 
serta petunjuk agar lebih mudah dalam belajar. 
xiii 
 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Kepada tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan, dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah diharapkan dapat lebih 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik agar lebih giat dalam belajar, 
menggunkan media dan metode belajar yang tepat dalam upaya mengatsi kesulitan 
belajar peserta didik di SMPN 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, 2) Meningkatkan sarana 
dan prasarana pendukung kelancaran dalam proses pelaksanaan program-program 
sekolah, sehingga dalam proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan 
dapat memberikan hasil peda peserta didik, 3) Peserta didik diharapkan lebih 





BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Ayat al-Quran yang pertama kali diturunkan menganjurkan manusia supaya 




لَّٱ َِك بَر ِمۡسِٱب 
ۡ
أَرۡقٱ١   َلَع ۡنِم َنََٰسن ِ
ۡ










1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 
3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha mulia 
4. Yang mengajar (manusia) dengan pena1 
 Ayat di atas merupakan sebuah konsep dasar pendidikan secara tersurat yang 
jauh sebelumnya telah digariskan oleh Allah swt. Hal tersebut tentang gambaran 
tentang pola-pola pembelajaran secara tekhnis seperti: membaca, menulis, 
menghafal, dan yang jelas ikhtiar sebagai manifestasi usaha manusia sebagai 
makhluk yang lemah di hadapan Allah swt. 
 Kunci keberhasilan pembangunan sekarang dan masa mendatang bagi bangsa 
adalah pendidikan. Pendidikan memegang peran penting dalam menata kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Peran penting suatu pendidikan ialah melalui pendidikan 
maka akan memberi pengaruh besar pada kemajuan suatu Negara, karena pendidikan 
yang akan membawa perubahan yang signifikan dalam tatanan kehidupan 
masyarakat.  
Pesatnya perkembangan dunia pendidikan di era globalisasi ini, terutama di 
bidang teknologi dan ilmu pengetahuan, maka pendidikan nasional juga harus terus 
                                                          





menerus dikembangkan seirama dengan zaman. Pendidikan bahkan menjadi salah 
satu aspek keberhasilan suatu bangsa. Paradigma mengukur kemajuan suatu bangsa 
saat ini sudah bergeser, yaitu dari yang semula mengukur kemajuan suatu bangsa 
dengan bertumpu semata-mata pada kekayaan sumber daya alam (SDA), menjadi 
mengukur kemajuan suatu bangsa dengan bertumpu pada kekuatan sumber daya 
manusia (SDM).2 Peningkatan sumber daya manusia hanya dapat diperoleh melalui 
jalur pendidikan, oleh karena itu, dengan melihat paradigma tersebut, maka setiap 
bangsa diharuskan untuk meningkatkan mutu pendidikannya.  
Usaha perbaikan dan peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia telah lama 
dilakukan, termasuk kualitas pendidikan di tingkat SMP. Evaluasi merupakan salah 
satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja atau produktivitas 
suatu lembaga dalam melaksanakan programnya.3 Oleh karena itu, evaluasi 
merupakan salah satu sub sistem yang terpenting dalam sistem pendidikan. Evaluasi 
berfungsi sebagai alat pengukur keberhasilan digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh tujuan pembelajaran yang telah tercapai, sekaligus mengukur ketuntasan atau 
pencapaian hasil  belajar peserta didik sesuai dengan target pencapaian. Selain itu, 
evaluasi juga akan memberikan informasi mengenai kelebihan dan kekurangan dari 
model, strategi, pendekatan, metode, atau teknik yang digunakan dalam kegiatan 
atau proses pembelajaran.  
 Evaluasi juga berfungsi sebagai alat diagnostik yaitu dengan menganalisis 
hasil tes, guru dapat mengetahui kesulitan peserta didik dan penyebab kesulitan 
                                                          
2Abuddin Nata, Persfektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran  (Cet. I; Jakarta: Kencana, 
2009), h. 2.  
3Djemari Mardapi, Teknik Penyusunan Instrument Tes dan Nontes (Yogyakarta: Mitra 





tersebut, serta dari hasil evaluasi tersebut dapat menjadi acuan dalam memberi 
tindakan berupa pemberian solusi atau bimbingan kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan dalam proses belajar, dengan kata lain informasi ini akan 
bermanfaat bagi guru dalam upaya memperbaiki kesulitan peserta didik tersebut. 
Jadi dengan melakukan evaluasi, sebenarnya guru mengadakan diagnosis kelemahan 
dan kelebihan setiap peserta didiknya.  
 Kesulitan belajar merujuk pada sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan 
dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan 
mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, manulis, menakar. Gangguan tersebut 
intrinsik dan diduga disebabkan oleh adanya sistem saraf pusat. Meskipun suatu 
kesulitan belajar mungkin terjadi bersamaan dengan adanya kondisi lain yang 
mengganggu (misalnya gangguan sensorik, tunagrahita, hambatan social dan 
emosional) atau berbagai pengaruh lingkungan (misalnya budaya, pembelajaran 
tidak tepat, faktor-faktor psikogenetik), berbagai hambatan tersebut bukan penyebab 
atau pengaruh langsung.4 Dengan demikian, ada banyak hal yang dapat 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami pelajaran. 
Setiap individu tidak ada yang sama, mereka mempunyai karakteristik. 
Perbedaan individual ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar 
dikalangan anak didik dalam keadaan dimana anak didik tidak dapat belajar 
sebagaimana mestinya, itulah yang disebut dengan kesulitan belajar.5 Perbedaan 
karakteristik dari masing-masing peserta didik ini menjadi salah satu kendala dalam 
proses pembelajaran. Sebagian besar peserta didik merasa masih kesulitan dalam 
                                                          
4Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar  (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 7. 





mengikuti proses pembelajaran yang diberikan yang mengakibatkan kemampuan 
dalam penguasaaan materi pun sangat kurang. 
Berdasarkan wawancara awal dengan pihak guru pendidikan agama islam di 
SMP Negeri 1 Sinjai pada tahun 2017, terdapat masalah pada hasil belajar peserta 
didik yaitu pada kegiatan ulangan harian atau kegiatan evaluasi, banyak peserta 
didik yang memperoleh nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk 
setiap pokok bahasan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru 
kemudian mengadakan program remedial untuk peserta didik yang memperoleh nilai 
dibawa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) namun hasil tetap tidak jauh beda 
dengan hasil sebelum diadakan program remedial.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstren. 
Faktor intern adalah yang ada dalam diri individu, sedangkan faktor ekstren adalah 
faktor yang ada di luar individu.6 Salah satu diantaranya yaitu kurangnya minat 
peserta didik untuk belajar, profesionalisme tenaga kependidikan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran sehingga peserta didik mengalami kesulitan 
dalam mata pelajaran tersebut. 
Kesulitan yang dialami peserta didik menjadi hal yang sangat utama yang 
perlu diperhatikan oleh setiap pemerhati pendidik terutama tenaga pendidik, cara 
mengajar yang menggunakan metode yang konvensional sehingga menyebabkan 
sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam melakukan transformasi 
pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik.  
                                                          
6Slameto. Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 





Sikap dan kemampuan peserta didik pun beraneka ragam, baik dalam 
menanggapi pembelajaran pada umumnya. Berbagai hal yang menyangkut peserta 
didik itu juga berkembang bersama lingkungan belajarnya, baik yang langsung 
dirasakan peserta didik maupun yang tidak secara langsung. Metodologi dan segala 
aspek pembelajaran yang diciptakan guru, bahan ajar, sumber belajar, media dan 
situasi kelas juga membantu memberikan dorongan maupun hambatan dalam belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka akan dilakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai”. 
Alternatif strategi memecahkan kesulitan belajar yaitu dengan 
pengembangan tes diagnostik dan penerapannya dikelas, yang bertujuan untuk 
mengetahui kelemahan-kelemahan peserta didik sehingga hasil tersebut dapat 
digunakan sebagai dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa perlakuan yang 
tepat sesuai dengan kelemahan yang dimiliki peserta didik.  
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat 
dilakukan pemberian pemberlakuan yang tepat. Tes diagnostik berguna untuk 
mengetahui kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik, termasuk kesalahan 
pemahaman konsep. Tes diagnotik adalah tes yang dilakukan untuk menentukan 
secara tepat jenis kesukaran yang dihadapi oleh para peserta didik dalam suatu mata 
pelajaran tertentu. Dengan demikian tes diagnostik merupakan upaya pembimbing 





diketahuinya kesulitan belajar peserta didik, guru akan dapat mencarikan bantuan 
yang tepat kepada peserta didik.  
Atas dasar itulah penulis tertarik untuk melakukan kajian terhadap kesulitan 
belajar peserta didik tersebut dalam bentuk skripsi.  
B. Fokus Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahn yang 
dikaji dalam penelitian ini difokuskan pada faktor-faktor kesulitan yang dialami 
peserta didik dalam proses pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 1 Sinjai. 
Tabel 1.1: Fokus dan Deskripsi fokus penelitian 
Fokus Deskripsi Fokus 
Kesulitan Belajar yang dialami peserta 
didik dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai 
 
Pembelajran Pendidikan Agama Islam 
merupakan upaya guru Pendidikan 
Agama Islam dalam menyampaikan 
ilmu atau pesan kepada peserta didik 
dengan tujuan pesan tersebut dapat 
diterima dengan baik dan dapat 
berpengaruh terhadap pemahaman serta 
perubahan tingkah laku peserta didik 
melalui berbagai strategi, metode dan 
pendekatan. Kesulitan belajar ialah 
merujuk pada kesulitan nyata dalam 
kemahiran dan penggunaan 





dalam proses pembelajaran. 
Faktor-faktor penyebab Kesulitan 
Belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMP Negeri 1 Sinjai berupa faktor 
internal dan faktor ekternal 
Pada penelitian ini, yang menjadi fokus 
pengamatan peneliti ialah faktor-faktor 
yang melatar belakangi terdapatnya 
kesulitan belajar peserta didi. Menurut 
Slameto, faktor yang mempengaruhi 
kesulitan belajar digolongkan menjadi 
dua yaitu faktor intern (faktor dari 
dalam diri individu) dan faktor ekstern 
(faktor dari luar diri individu).  
Faktor internal : minat, perhatian, 
motivasi, bakat dalam mengikuti prose 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Faktor eksternal : tenaga pendidik 
(metode, strategi, pendekatan dan 
hubungan guru dengan peserta didik), 
faktor alat, kondisi gedung, waktu 
sekolah kurang disiplin 
Upaya yang dilakukan mengatasi 
Kesulitan Belajar di SMP Negeri 1 
Sinjai. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
Kesulitan Belajar di SMP Negeri 1 
Sinjai berupa bentuk pembinaan dan 
bimbingan yang dilakukan guru untuk 





didik dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam seperti kesulitan 
membaca Al-quran, memahami materi 
pelajaran dan kesulitan lain yag 
ditemukan 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Kesulitan Belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai? 
2. Apa faktor-faktor yang menyebabkan Kesulitan Belajar Peserta Didik 
dalam Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai? 
3. Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar di SMP Negeri 
1 Sinjai? 
D. Kajian pustaka 
 Penelusuran pada berbagai sumber dalam banyak literatur, hasil studi dan 
penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa variabel yang diteliti telah mendapat 
perhatian oleh banyak kalangan. Beberapa di antaranya dikemukakan relevansinya 
dengan penelitian ini: 
 Muh. Firdaus, pada tahun 2015 (Analisis Kesulitan Mahasiswa dalam 
Memahami Mata Kuliah Struktur Aljabar pada Program Studi Pendidikan 
Matematika UIN Alauddin Makassar Angkatan 2012), hasil penelitian menujukkan 
kesulitan yang dialami mahasiswa pendidikan Matematika angkatan 2012 UIN 
Alauddin Makassar dalam memahami struktur aljabar yang berkaitan dengan 
pemahaman konsepnya yakni mahasiswa belum memahami memahami konsep awal 





dalam memecahkan masalah. Faktor penyebab terjadinya hal tersebut berdasarkan 
hasil penelitian yakni berasal dari faktor intern yakni minat, motivasi, bakat, dan 
intelegensi mahasiswa, dan dari faktor ekstern yakni kondisi dan fasilitas kelas. 
 Karmawati, (Analisis Diagnostik Kesulitan Belajar Statistika Mahasiswa 
BKI  pada Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Palu), Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Kesulitan 
yang dialami mahasiswa dalam belajar statistika deskriptif berada pada kategori 
“Sangat Tinggi” dengan persentase rata-rata sebesar 80,06%. Berdasarkan aspek 
kognitif, kesulitan tertinggi yang dialami mahasiswa adalah aspek C3 atau 
penerapan sebanyak 87,96%. Identifikasi hasil tes diagnostik menunjukkan jenis-
jenis kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam mengerjakan soal statistika 
deskriptif. Kesalahan-kesalahan yang dilakukan mahasiswa meliputi: kesalahan 
membaca dan memahami maksud soal sebesar 69,23% (tinggi); kesalahan 
pemahaman konsep sebesar 68,09% (tinggi); kesalahan penggunaan rumus sebesar 
65,61% (tinggi); kesalahan karena tidak menulis rumus sebesar 83,06% (sangat 
tinggi); kesalahan menghitung sebesar 72,53% (tinggi); kesalahan karena tidak 
menulis proses sebesar 31,79% (rendah); kesalahan hasil akhir sebesar 71,91% 
(tinggi); kesalahan karena ketidaktelitian sebesar 79,77% (tinggi); dan kesalahan 
karena tidak menjawab soal sebesar 10,82% (sangat rendah). Faktor-faktor yang 
menyebabkan kesulitan belajar statistika deskriptif mahasiswa BKI pada Fakultas 
Ushuluddin Adab dan Dakwah meliputi faktor yang menyebabkan kesalahan dalam 
mengerjakan soal tes, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang menyebabkan 
mahasiswa melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal adalah mahasiswa 





memahami dan menghafal rumus; kesulitan menghitung; dan kecerobohan atau tidak 
teliti. Faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belajar statistika deskriptif 
mahasiswa adalah kemampuan intelektual mahasiswa yang rendah, sikap belajar 
mahasiswa yang cenderung cuek dan kurang disiplin, motivasi belajar rendah, 
konsentrasi belajar tidak bertahan lama, kemampuan mengingat beberapa mahasiswa 
rendah, dan kemampuan pengindraan yang terganggu. Faktor eksternal yang 
mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik adalah guru dalam memberikan 
pemahaman kurang jelas, kurikulum kurang mendukung, lingkungan keluarga kurang 
mendukung.  
  Walaupun berbeda dari konteks waktu dan tempat, akan tetapi hasil 
penelitian ini, relevan untuk mengkaji variabel kesulitan belajar Peserta Didik dalam 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai. 
 Relevansinya dengan penelitian ini, Kesulitan Belajar Peserta Didik dalam 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai dapat dianalisis 
dari masalah-masalah yang ada pada peserta didik dalam memahami mata pelajaran 
dan faktor-faktor penyebabnya. 
 Dilihat dari konteks variabel yang diteliti, maka hasil-hasil studi dan 
penelitian tersebut di atas, relevan untuk mengkaji variabel-variabel pada penelitian 
ini, akan tetapi terdapat perbedaan dari konteks waktu dan tempat, sehingga 
masalah pokok yang diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau dibahas oleh 








E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan apa kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai. 
b. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor kesulitan belajar peserta didik dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai.  
c. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
untuk mengatasi kesulitan belajar di SMP Negeri 1 Sinjai. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Secara teoritis manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, khususnya 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada tingkat SMP memahami dan 
mempelajari mata pelajaran. 
b. Secara praktis; (1) sekolah, sebagai sarana untuk memperbaiki sistem pengajaran; 
(2) bagi pendidik/guru, sebagai bahan masukan bagi pendidik/guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kelas agar dapat memacu minat, 
motivasi, dan semangat peserta didik dalam belajar guna memudahkan peserta 
didik memahami materi pelajaran. 
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BAB II  
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kesulitan Belajar 
   Kesulitan merupakan satu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya 
hambatan-hambatan dalam mencapai tujuan, sehingga memerlukan usaha yang lebih 
keras untuk mengatasinya.1 Oleh karena itu, setiap individu atau peserta didik harus 
berusaha semaksimal mungkin karena dengan berusaha dapat mengatasi kesulitan 
yang menghambat dalam pencapaian suatu target atau tujuan yang hendak dicapai. 
  Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh perubahan dari tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sehingga hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan individu dan interaksi antar individu dengan lingkungannya. Jadi, 
apabila kita berbicara tentang belajar maka kita berbicara mengubah tingkah laku 
seseorang.2 Selain itu, menurut para ahli beraliran behaviorisme menyatakan bahwa, 
belajar adalah suatu yang dilakukan oleh orang untuk merespon simulti eksternal. 
Behavioral learning theory menekankan perubahan dalam perilaku sebagai hasil 
utama proses belajar.3 Oleh karena itu, seseorang perlu belajar untuk memperoleh 
perubahan diri, dengan harapan melalui proses belajar maka akan menuju kearah 
yang lebih baik. 
 Istilah kesulitan belajar digunakan sebab lebih optimistik dibandingkan 
dengan ketidak mampuan belajar (learning disability). istilah kesulitan belajar telah 
                                                          
1Slameto, Belajar & Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet V; Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h. 9. 
2Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII; Bandung: Sinar Baru 
Algensisdo), h. 28. 
3Daniel Muijis, diterjemahkan oleh Drs. Helly Prajitno Soetjipto, M.A. Efeective Teaching, 
Teori dan Aplikasinya  (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 20. 
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diadopsi secara luas dan lebih mengarah pada kesulitan belajar seperti adanya 
gangguan mendengarkan, menulis, membaca, berhitung, dan kesulitan ini 
mencangkup individu yang memiliki problem belajar yang penyebab utamanya 
adalah hambatan penglihatan, pendengaran atau motorik, hambatan karena 
kemiskinan, budaya, ekonomi, gangguan emosional. Adanya berbagai defenisi 
tentang kesulitan belajar namun yang dapat disimpulkan baha kesulitan belajar 
memiliki empat kriteria, yaitu: adanya disfungsi otak; kesulitan dalam tugas-tugas 
akademik; prestasi belajar yang rendah, jauh di bawah kapasitas intelegensi yang 
dimiliki; dan tidak memuaskan sebab-sebab lain karena tunagrahita, gangguan 
emosional, hambatan sensoris, kemiskinan dan budaya.4 Berdasarkan  kutipan 
tersebut dapat dipahami bahwa terdapat berbagai mcam kesulitan dalam belajar 
yang dapat dialami seorang individu. Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak 
selamanya dapat berlangsung secara wajar, kadang-kadang lancar, kadang-kadang 
tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang 
terasa amat sulit.5 Demikian kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi pada 
peserta didik dalam proses pembelajaran. 
 Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kita dihadapkan dengan sejumlah 
karakteristik siswa yang beraneka ragam. Ada siswa yang dapat menempuh kegiatan 
belajarnya secara lancar dan berhasil tanpa mengalami kesulitan, namun di sisi lain 
tidak sedikit pula siswa yang justru dalam belajarnya mengalami berbagai kesulitan.6 
                                                          
4Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan (Teori dan Aplikasi), (Makassar: 
Alauddin Press, 2014), h. 150. 
5Abu Ahmad &Supriyono, Psikologi Belajar (Cet. II; Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2004), h. 
77. 
6Ratna Yudhawati & Dany Haryanto, Teori-teori Dasar Psikologi pendidikan (Cet. I; 
Jakarta: Prestasi Pustaka), h. 143. 
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Setiap peserta didik tidak ada yang sama, peserta didik mempunyai karakteristik 
pada masing-masing dirinya, hal inilah yang perlu dipahami oleh para pendidik. 
 Dapat dimaklumi bahwa tidak setiap individu dapat berhasil dengan sebaik-
baiknya mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya. Dalam hal ini, individu-
individu tertentu perlu mendapat bantuan yang memadai dalam usaha mengatasi 
tantangan yang ditimbulkan olah masalah-masalah yang dihadapinya.7 Layaknya 
individu yang mengalami masalah, maka perlu pihak lain yang memberi bantuan 
dalam mengatasi masalahnya, dalam hal ini peserta didik, maka perlu pendidik yang 
hadir memneri bantuan kepada peserta didik dalam menyelesaikan masalah kesulitan 
belajar yang dialaminya. 
 Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas, kesulitan belajar adalah kondisi 
dimana kompetensi atau prestasi yang dicapai tidak sesuai dengan kriteria standar 
yang telah ditetapkan. 
 Peserta didik yang mengalami kesulitan belajar memiliki hambatan-
hambatan sehingga menampakkan gejala-gejala yang bisa diamati oleh orang lain 
(guru atau pembimbing), diantaranya: 
1. Beberapa gejala sebagai pertanda adanya kesulitan belajar, diantaranya 
prestasi atau hasil belajar yang rendah atau prestasi peserta didik tersebut 
berada di bawah rata-rata prestasi yang dicapai oleh kelas. 
2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan, artinya 
peserta didik tersebut berusaha dengan maksimal tetapi nilai yang 
diperolehnya tetap rendah. 
                                                          
7H. Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar 
Khusus (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010), h. 89. 
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3. Lambat dalam mengerjakan tugas belajar. Peserta didik yang mengalami 
kesulitan belajar akan selalu tertinggal dengan teman-temannya yang lain 
dalam semua hal. Misalnya peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 
akan tertinggal dalam mengerjakan soal-soal, dan akan tertinggal dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
4. Menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh terhadap 
pelajaran, berpura-pura, dusta. 
5. Menunjukkan tingkah laku berlainan. Misalnya mudah tersinggung, bingung, 
kurang gembira, selalu sedih dan lain-lain.8 Demikianlah beberapa gejala 
yang dapat diamati pendidik kepada peserta didik untuk mengidentifikasi 
terdapatnya kesulitan belajar pada peserta didik. 
  Secara potensial peserta didik yang memiliki IQ yang tergolong tinggi akan  
memiliki potensi yang tinggi pula. Akan tetapi anak yang memiliki kesulitan belajar 
tidak demikian, terdapatanya kesulitan dalam belajar dapat berkaitan atau 
dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti minat, minat, sikap, kebiasaan belajar, pola-
pola pendidikan yang diterima dari lingkunagan keluarga. 
 Dari gejala-gejala yang nampak, guru dapat menganalisa bahwa terdapat 
peserta didik yang kemungkinan mengalami kesulitan belajar. 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar  
 Faktor-faktor kesulitan belajar yang dapat mempengaruhi siswa: 
1. Faktor Internal siswa: keadaan yang muncul dari dalam diri sendiri atau 
ketidak mampuan psiko-fisik siswa, yaitu: (1) bersifat kognitif (secara 
sederhana dapat dipahami bahwa hal ini mencakup proses psikologis, yang 
                                                          
8Abu Ahmadi, Psikologi Sosial Edisi Revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 94. 
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mana setiap anak berbeda dalam kemampuan mental yang mendasari mereka 
memproses dan menggunakan informasi, perbedaan tersebut mempengaruhi 
proses belajar anak); (2) bersifat afektif (ranah rasa) = labilnya emosi dan 
sikap; (3) bersifat psikomotor (ranah karsa) = tertanggungnya alat-alat indra 
penglihatan dan pendengaran. 
2. Faktor eksternal siswa: (1) keluarga, broken home, rendah kehidupan 
ekonomi. Pengaruh keluarga yang tidak harmonis dapat mempengaruhi 
perkembangan mental seseorang. Apalagi jika berada dalam lingkungan 
keluarga yang memiliki kehidupan yang pas-pasan atau serba kekurangan. 
Hal ini dapat berdampak pada melemahnya kemampuan seseorang dalam 
menyerap materi pembelajaran yang semestinya dikuasai; (2) masyarakat, 
perkampungan kumuh, teman sepermainan yang nakal. Lingkungan rumah 
yang terleta di area yang kumuh, jauh dari ketenangan dan ketentraman tentu 
akan memberi dampak bagi perkembangan mantal sesorang. Biasanya 
pengaruh yang ditimbulkan akan bersifat negatif, seperti perokok yang 
menjadi pecandu narkotika, mabuk-mabukan, serta segala keterbatasan 
sarana yang dapat menstimulasi seseorang berkembang secara negatif; (3) 
sekolah, kondisi dan letak letak geografis sekolah buruk, misalnya kondisi 
gurun dan alat-alat belajar yang berkualitas rendah. Lingkungan sekolah yang 
kurang mendukung suasana belajar dapat mengacaukan konsentrasi siswa 
belajar sebab berdampak pada penurunan kemampuan berprestasi tinggi.9 
                                                          
9Ulfiani Rahman, Memahami Psikologi dalam Pendidikan (Teori dan Aplikasi) (Makassar: 
Alauddin Press, 2014), h. 151-152 
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Dengan demikian menurut penulis, faktor eksternal seperti yang disebutkan 
di atas  turut mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik. 
Secara garis besar, faktor penyebab kesulitan belajar terdiri atas dua macam, 
yakni: 
1. Faktor intern, seperti: (1) intelegensi. Seseorang yang mempunyai intelegensi 
tinggi dan bakatnya ada dalam bidang pelajaran yang dipelajari, maka proses 
belajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingkan dengan orang yang 
memiliki bakat saja tetapi intelegensinya rendah.10 Intelegensi besar 
pengaruhnya terhadap prestasi seorang anak. (2) bakat. Mengetahui bakat 
anak sedini mungkin sangat penting diketahui oleh orang tua dalam usaha 
membantu anak menemukan sesuatu yang sesuai dengan jalur bakat yang 
dimilikinya, terkadang orang tua yang memaksakan kehendak kepada 
anaknya untuk melakukan atau memilih suatu jurusan yang tidak sesuai 
bakat yang dimiliki oleh anak, menimbulkan dampak negatif terhadap 
perolehan hasil belajar anak di sekolah, misalnya sering bolos ataupun ‘ogah’ 
untuk belajar yang menimbulkan kegagalannya di sekolah.11 Berdasarkan hal 
tersebut maka bakat memiliki pengaruh yang besar dalam menentukan 
keberhasilan belajar. (3) perhatian. Seorang anak harus memberi perhatian 
penuh terhadap materi pelajaran yang dihadapi, karena jika tidak, akan 
menimbulkan kebosanan dan kejenuhan, sehingga akan menimbulkan rasa 
                                                          
10M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 56. 
11B. Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar (Solusi Belajar Efektif dan 
Meneyenangkan)  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 10. 
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tidak nyaman atau tidak suka untuk belajar.12 Hal ini bertujuan agar peserta 
didik dapat memperoleh hasil belajar yang baik. (4) minat. Minat, perhatian 
dan motivasi hakikatnya merupakan usaha peserta didik dalam mencapai 
kebutuhan belajarnya.13 Minat dapat timbul karena daya tarik karena adanya 
daya tarik dari luar maupun dari dalam diri peserta didik. Minat belajar yang 
besar akan menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar yang 
kurang menghasilkan pretasi belajar yang rendah.14 Minat besar pengaruhnya 
terhadap belajar, karena apabila materi pelajaran tidak diminati oleh peserta 
didik, maka peserta didik tidak akan belajar dengan baik dan bersungguh-
sungguh. Sebaliknya, jika materi pelajaran sangat diminati oleh peserta didik 
maka materi tersebut akan mudah dan lebih cepat dipahami serta akan 
tersimpan dalam  memori pesrta didik karena dengan adanya minat akan 
menambah kegiatan belajar peserta didik. (5) motivasi. Dalam kegiatan 
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan, sehingga dapat mencapai 
tujuan dalam proses belajar.15 Seorang yang besar motivasinya akan giat 
berusaha, tampak gigih tidak mau menyerah, giat membaca buku-buku untuk 
meningkatkan prestasinya untuk memecahkan masalahnya, sebaliknya 
                                                          
12B. Marjani Alwi, Mengapa Anak Malas Belajar (Solusi Belajar Efektif dan 
Meneyenangkan)  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 8. 
13Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran (Sebuah Pengantar Menuju Guru Profesiona 
(Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 195. 
14M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 57. 
15Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional Strategi Meningkatkan Kualifikasi dan 
Kualitas Guru di Era Global (Erlangga, 2013), h. 60. 
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mereka motivasinya lemah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, 
perhatiannya tidak tertuju pada mata pelajaran, suka mengganggu kelas, 
sering meninggalkan pelajaran akibatnya banyak mengalami kesulitan 
belajar.16 Oleh karena itu, inti dari motivasi adalah kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. 
2. Faktor ekstern, seperti: (1) tenaga pendidik. Pendidik dapat menjadi sebab 
kesulitan belajar apabila: Pendidik tidak berkualifitas, baik dalam 
pengambilan metode yang digunakan atau dalam mata pelajaran yang 
dipegangnya, hubungan guru dengan murid kurang baik.17 Metode mengajar 
guru yang dapat menimbulkan kesulitan belajar, guru mengajar tidak 
menggunakan alat peraga yang memungkinkan semua alat indra berfungsi, 
metode mengajar yang menyebabkan murid pasif, guru hanya menggunakan 
satu metode saja tidak bervariasi.18 (2) faktor alat. Alat pelajaran yang 
kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yang kurang baik. Kemajuan 
teknologi membawa perkembangan pada alat-alat pelajaran/pendidikan. 
Timbulnya alat-alat tersebut akan menentukan: perubahan metode mengajar 
guru, segi dalamnya ilmu pengetahuan pada pikiran anak, memenuhi tuntutan 
dari bermacam-macam tipe anak.19 Tidak adanya alat-alat membuat pendidik 
cenderung menggunakan metode ceramah yang menimbulkan kepasifan bagi 
peserta didik, sehingga dapat memicu timbulnya kesulitan dalam belajar. (3) 
                                                          
16M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 235-236. 
17M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 242. 
18H. Abu Ahmad dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar  (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 
85. 
19M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 244. 
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kondisi gedung. Lingkungan fisik tempat belajar mempunyai pengaruh 
penting terhadap hasil perbuatan belajar. Lingkungan fisik yang 
menguntungkan dan memenuhi syarat miniml mendukung  meningkatnya 
intensitas proses perbuatan belajar peserta didik dan mempunyai pengaruh 
yang positif terhadap pencapaian tujuan pengajaran.20 Ruangan harus 
memenuhi syarat kesehatan seperti, ruangan harus berjendela, ventilasi 
cukup, udara segar dapat masuk ruanagan, sinar dapat menerangi ruangan, 
dinding harus bersih, putih, tidak terlihat kotor, lantai tidak becek, licin atau 
kotor, keadaan gedung yang jauh dari tempat keramaian sehingga anak 
mudah konsentrasi dalam belajar.21 Apabila beberapa hal di atas tidak 
terpenuhi, maka dapat memungkinkan terjadinya pelajaran terhambat. (4) 
waktu sekolah dan disiplin kurang. Apabila sekolah masuk sore, siang, 
malam, maka kondisi anak tidak lagi dalam keadaan optimal menerima 
pelajaran. Sebab energi sudah berkurang, disamping udara yang relatif panas 
di waktu siang, dapat mempercepat proses kelelahan. Di samping itu, 
pelaksanaan disiplin yang kurang misalnya murid-murid liar, sering terlambat 
datang, tugas yang diberikan tidak dilaksanakan, kewajiban dilalaikan, 
sekolah berjalan tanpa kendali.  Lebih-lebih lagi gurunya kurang disiplin akan 
banyak mengalami hambatan dalam pelajaran.22 Menurut peneliti 
kedisiplinan sekolah sangat berkaitan dengan kedisipinan para tenaga 
                                                          
20Ahmad Rohani HM, Peengelolaan Pengajaran (Sebuah Pengantar Menuju Guru 
Profesional) (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 148. 
21M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 244-245. 
22M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 245.  
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pendidik dalam mengajar dan melaksanakan tata tertib, demikian pula 
peserta didiknya.  
  Oleh karena itu, berdasarkan uraian di atas terdapat dua faktor yang dapat 
mempengaruhi kesulitan belajar yaitu faktor internal (faktor dari dalam diri peserta 
didik) dan faktor eksternal (faktor dari luar diri peserta didik). 
C. Pendidikan Agama Islam 
 Agama Islam adalah agama yang ajarannya melengkapi/menyempurnakan 
ajaran-ajaran agama yang dibawa oleh para Nabi dan Rasul. Agama Islam mengatur 
hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia dengan manusia, manusia dengan 
alam sekitarnya yang menyangkut bidang aqidah, syari’ah, dan akhlak (iman, islam 
dan ihsan).23 Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada 
pemebentukan kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam, membentuk manusia 
yang insan kamil, manusia yang mantap menghamba kepda Allah swt. secara ikhlas.  
 Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang 
dikembangkan dari ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits. 
Menurut Zakiyah Darajat, Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha untuk 
membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam 
secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat mengamalkan 
serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.24 Demikian pendapat Zakiyah 
Darajat tentang Pendidikan Agama Islam. 
 Jadi, pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan dalam 
rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan 
                                                          
23Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 109. 
24Zakiyah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1987), h. 87. 
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ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah 
ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
 Macam-macam Kesulitan Belajar yang dialami peserta didik pada bidang 
studi Pendidikan Agama Islam itu bisa ditandai dengan beberapa kriteria, 
diantaranya yaitu: 
1. Peserta didik akan  kesulitan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh 
guru. 
2. Peserta didik kesulitan menghafal pelajaran (menghafal surat-surat pendek 
dan do’a-do’a).  
3. Peserta didik kesulitan mempelajari bidang studi Pendidikan Agama Islam 
yang ditandai dengan hasil belajar yang rendah, dan lamban dalam 
mengerjakan tugas-tugas. 
D. Pembinaan Peserta Didik Berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam 
  Setiap peserta didik pasti ingin mencapai keberhasilan yang optimal. Maka 
dari itu, berbagai faktor disekitarnya dapat menghambat baik faktor yang datang 
dari luar maupun dari dalam diri peserta didik harus ditanggulangi. Penanggulangan 
kesulitan belajar peserta didik ialah dilakukan dengan pemerberian solusi atau 
pembinaan peserta didik yang terdeteksi mengalami kesulitan dalam proses 
belajarnya oleh pihak pendidik. 
  Dalam pembahasan kali ini akan penulis uraikan berbagai macam cara 
menanggulangi kesulitan belajar pendidikan agama islam: 




a. Menjaga kesehatan badan, karena kesehatan dapat menunjang kemampuan belajar 
dan peserta didik akan mudah menangkap pelajaran yang dipelajarinya. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh Wasty Soemanto dalam bukunya Psikologi 
Pendidikan yaitu: “Orang yang belajar membutuhkan kondisi badan yang sehat. 
Orang yang badannya sakit akibat penyakit-penyakit tertentu serta kelelahan 
tidak akan dapat belajar dengan efektif”.25 Oleh karena itu, peserta didik harus 
menjaga kesehatan badan sehingga agar dapat mudah menangkap pelajaran. 
b. Membangkitkan minat pada diri peserta didik dalam setiap belajar dan berusaha 
mengetahui tujuan belajar secara jelas, serta manfaat dari materi pembelajaran 
yang akan dipelajari. 
c. Mendorong dan memotivasi diri untuk belajar sehingga akan berusaha 
memperhatikan dan memusatkan pikiran pada saat proses pembelajaran sedang 
berlangsung. 
d. Dapat mengatur waktu belajar, istirahat dan kegiatan lainnya seperti kegiatan 
me-refresh konsentrasi peserta didik dengan mengadakan yel-yel pada proses 
pembelajaran. 
2. Cara menanggulangi kesulitan belajar yang berasal dari luar diri peserta 
didik, antara lain: 
a. Penataan ruang kelas, sehingga peserta didik bisa membaca tulisan dipapan tulis 
dan mendengarkan suara guru dengan baik. 
b. Peralatan pengajaran. Kelengkapan peralatan pengajaran juga mempunyai 
pengaruh yang besar pada keberhasilan proses belajar mengajar, kurangnya alat-
alat pengajaran akan menyebabkan timbulnya kesulitan belajar, oleh karena itu 
                                                          
25Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bima Aksara, 1987), h. 115. 
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alat-alat pengajaran harus dilengkapi. Oleh karena itu sangat perlu diperhatikan 
sarana dan prasarana yang akan mendukung proses pembelajaran. 
c. Pendidik (guru). Dalam proses pembelajaran guru mempunyai tugas mendorong, 
mendidik, dan memberi fasilitas belajar bagi peserta didiknya, sehingga peserta 
didik akan merasa diperhatikan dalam proses belajaranya. Perilaku guru dapat 
mepengaruhi keberhasilan belajar, misalnya guru yang bersifat otoriter akan 
menimbulkan suasana tegang, hubungan guru dengan peserta didik akan menjadi 
kaku, keterbukaan peserta didik untuk mengemukakan kesulitan-kesulitan 
berkaitan dengan pelajaran akan terbatas.26 Demikian beberapa cara 
menanggulangi kesulitan belajar peserta didik yang disebabkan oelh fator yang 
berasal dari luar diri peserta didik. Abu Ahmadi (1977) mengemukakan peran 
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, sebagai berikut: (a) 
menyediakan kondisi yang memungkinkan setiap siswa merasa aman dan 
berkeyakinan bahwa kecakapan dan prestasi yang dicapainya akan mendapat 
penghargaan dan perhatian. Suasana yang demikian dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa, dan dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada siswa; (b) 
mengusahakan agar siswa-siswa dapat memahami dirinya, kecakapan, sikap, 
minat dan pembawaannya; (c) mengembangkan sikap-sikap dasar tingkah laku 
sosial yang baik. Tingkah laku siswa yang tidak matang dalam perkembangan 
sosialnya ini dapat merugikan dirinya sendiri maupun teman-temannya; (d) 
menyediakan kodisi dan kesempatan bagi setiap siswa untuk memperoleh hasil 
yang lebih baik. Guru dapat memberi fasilitas waktu, alat atau tempat bagi siswa 
untuk mengembangkan kemampuannya; (e) membantu memilih jawaban yang 
                                                          
26Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta; 1999), h.108. 
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cocok, sesuai dengan bakat, kemampuan, dan minatnya.27 Demikian beberapa 
peran guru dalam proses pembelajaran. Disamping peran tersebut, guru juga dapat 
melakukan tugas-tugas bimbingan dalam proses pembelajaran seperti berikut: (a) 
melakukan kegiatan diagnostik atau mengidentifikasi sumber-sumber kesulitan 
belajar yang dialami oleh peserta didik dengan cara: menandai peserta didik yang 
diperkirakan mengalami masalah dengan jalan melihat prestasi belajar yang 
paling rendah atau berada di bawah rata-rata kelasnya, mengidentifikasi mata 
pelajaran di mana peserta didik mendapat nilai rendah, menelusuri bidang atau 
bagian mana peserta didik megalami kesulitan yang menyebabkan nilainya 
rendah, melaksanakan tindak lanjut dapat berupa bimbingan secara khusus, 
pengajaran remedial atau tindakan-tindakan lainnya; (b) guru dapat memberikan 
bantuan sesuai dengan kemampuan dan kewenangannya kepada peserta didik 
dalam memecahkan masalah pribadi masalah-masalah yang belum terpecahkan di 
luar batas kewenangan guru dapat dialih tangankan kepada konselor yang 
dipandang tepaat dapat menangani masalah tersebut.28 Demikianlah uraian upaya 
yang dapat dilakukan oleh guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik. 
Dalam literatur yang ditulis oleh ahli pendidikan Islam, tugas guru ternyata 
bercampur dengan sifat guru, misalnya guru harus mengetahui karakter murid, 
guru harus senantiasa meningkatkan keahliannya baik dalam bidang yang 
diajarkan maupun cara mengajarkannya, guru harus mengamalkan ilmunya, 
jangan berlawanan dengan ilmu yang diajarkan.29 Dengan demikian, ketika guru 
                                                          
27Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta; 1999), h.109. 
28Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta; 1999), h.100-110. 
29Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Persfektif Islam (Cet XI, Bandung: Remaja 
Rosdakarya; 2014), h.79, dikutip dalam Muhammad ‘Atiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok 
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telah memperhatikan dan memahami dengan baik tugas serta sifat guru maka 
akan memperbesar peluang tercapainya tujuan proses pembelajaran secara 
optimal. 
                                                                                                                                                                     




 METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolak atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu.1 Penelitian ini mengkaji tentang faktor-
faktor kesulitan peserta didik. Untuk mengkajinya dipilih penelitian kualitatif 
deskriptif.  
 Penelitian deskriptif, ialah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 
masing-masing variable atau lebih sifatnya independen tanpa membuat hubungan 
maupun perbandingan dengan variable lain.2 Berdasarkan uaraian tersebut pada 
maka peneliti akan mengadakan penelitian deskriptif dengan maksud 
menggambarkan variabel kesulitan belajar. 
 Penelitian kualitatif adalah sutu penelitian untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
oaring secara individual maupun kelompok.3  
 Adapun  format deskriptif kualitatif yang dilakukan dalam penelitian bentuk 
studi kasus. Penelitian studi kasus adalah suatu penelitian kualitatif yang berusaha 
menemukan makna, menyelidiki proses, dan memperoleh pemhaman dan pengertian 
                                                          
1Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori  dan  Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 207. 
2Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Cet I; Yogyakarta: 2014), h. 11. 
3Nana Syaoddin Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2009), h. 60.  
28 
 
yang mendalam dari individu, kelompok, dan situasi.4 Format studi kasus ini 
bermaksud untuk memahami fenomena yang lebih mendalam tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata atau 
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah. Tujuan penelitian deskriptif kualitatif  studi kasus ini adalah untuk 
membuat pengamatan secara sistematis, faktual, dan akurat mengeni fakta-fakta dan 
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Dengan demikian jenis penelitian yang akan 
diadakan oelh peneliti adalah jenis penelittian deskriptif kualitatif. 
2. Lokasi Penelitian  
  Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sinjai. Ada beberapa 
alasan peneliti memilih lokasi tersebut. Pertama, memiliki kriteria feasible 
(keterjangkauan) karena dapat terjangkau, baik waktu, dan biaya maupun tenaga. 
Kedua, harapan dari penelitian ini dapat meningkatkan prestasi peserta didik di SMP 
Negeri 1 Sinjai pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan meminimalisir 
kesulitan belajar peserta didik setelah mengetahui faktor-faktor penyebab 
kesulitannya. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolok atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu.5 Pendekatan penelitian ini ialah 
pendekatan studi atau keilmuan yang memiliki relevansi akademik dengan fakultas 
                                                          
4Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Cet.IV; Jakarta: Rajawali Pers, 
2014), h. 20. 
5Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori  dan  Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 207. 
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atau program studi yang ditekuni peneliti.6 Pendekatan tersebut digunakan untuk 
memandang proses penelitian. 
Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
menjadi titik tolak dalam memandang pendidikan, seperti psikologi, sosiologi, 
ekonomi, antropologi, sejarah, biologi, dan sebagainya,7 akan tetapi sesuai disiplin 
ilmu yang ditekuni peneliti, digunakan pendekatan pendidikan (pedagogik), dan 
pendekatan studi kasus.  
Pendidikan atau pedagogik sebagai ilmu, pada dasarnya adalah suatu 
program pendidikan profesional yang membahas masalah dalam bidang pengajaran, 
baik konsep dasar kurikulum, program pembelajaran, pengelolaan kegiatan 
pembelajaran, maupun media dan penilaian pembelajaran, serta pengelolaan kelas.8 
Oleh karena itu, ilmu pendidikan atau pedagogik digunakan untuk memandang 
masalah kesulitan peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Sinjai. 
Selain itu, studi kasus adalah suatu pendekatan untuk mempelajari, 
menerangkan, atau menginterpretasikan suatu kasus dalam konteksnya secara 
natural tanpa adanya intervensi pihak luar.9 Dengan demikian, pendekatan yang 
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan pedagogik dan studi kasus. 
 
                                                          
6Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian, h. 16. 
 7Tatang Syarifuddin, Landasan Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Depag. RI., 2009), h. 6. 
 8Sudirman N., dkk., Ilmu Pendidikan: Kurikulum, Program Pengajaran, Efek Instruksional 
dan Pengiring, CBSA, Metode Mengajar, Media Pendidikan, Pengelolaan Kelas, Evaluasi Hasil 
Belajar (Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989), h. 5-6. 
9Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Cet. 3; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015), h. 116. 
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C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian kualitatif ini penulis mengumpulkan data yang 
bersumber dari kepala sekolah wakil kepala sekolah bidang kesiswaan guru agama, 
guru bimbingan dan konseling, guru wali kelas VIII.5,  dan peserta didik kelas 
VIII.5. Pengambilan kelas VIII.5 sebagai sumber data karena berdasarkan 
wawancara awal dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, kelas 
tersebut tergolong kelas yang peserta didiknya memiliki prestasi belajar yang rendah 
dibandingkan kelas lainnya terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
D.   Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.10 Berdasarkan uraian tersebut 
maka dapat dipahami bahwa wawancara merupakan tanya jawab langsung yang 
dilakukan peneliti dengan informan guna memperoleh informasi.  
Wawancara merupakan suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan 
jawaban dari responden dengan tanya jawab sepihak.11 Oleh karena itu, peneliti perlu 
menggunakan metode pengumpulan data dengan cara wawancara.  
Instrumen wawancara dalam penelitian ini yaitu: 
a. Pertanyaan umum dan identitas informan. 
                                                          
10Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan pendekatan Kuantitatif Kualitatif, dan R & D (Cet 
22; Bandung: Alfabeta 2015) h. 194. 




b. Pertanyaan tentang setting sosial. 
c. Pertanyaan tatang tema-tema yang diteliti. 
   Adapun yang akan di wawancarai yaitu kepala sekolah wakil kepala sekolah 
bidang kesiswaan guru agama, guru bimbingan dan konseling, guru wali kelas VIII.5,  
dan peserta didik kelas VIII.5. 
2. Observasi 
Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat, 
mencatat fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan antara aspek dalam 
fenomena tersebut. Melalui pengamatan dapat mencatat perilaku dan kejadian yang 
sebenarnya. Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 
gejala yang tampak pada subyek penelitian. Oleh karena itu untuk memahami objek 
penelitian lebih jauh maka mengadakan pengumpulan data melalui observasi. Teknik 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik berperan serta sebagai 
pengamat yaitu peneliti tidak sepenuhnya menjadi anggota kelompok yang diamati, 
tetapi masih dapat meakukan fungsi pengamatan. 
3. Dokumentasi  
   Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif sejumlah 
besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.12 
Untuk mendokumentasikan penelitian ini, maka peneliti menggunakan kamera smart 
phone untuk memotret kegiatan wawancara dan menggunakan untuk merekam 
pembicaraan saat proses wawancara. 
 
                                                          




D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
mupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana 
pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah 
aspek yang diteliti dengan memperoleh data akurat.13 Instrumen penelitian adalah 
peneliti sendiri. Dalam hal ini peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul 
data, penganalisis, penafsir data, dan akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian 
dalam bentuk skripsi. Peneliti sebagai instrumen akan mempermudah menggali 
informasi yang menarik meliputi informasi yang berbeda, yang tidak direncanakan 
sebelumnya, yang tidak dapat diduga terlebih dahulu atau yang tidak lazim terjadi. 
Dalam penelitian ini juga menggunakan instrument lainnya untuk mendukung dalam 
memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat. Instrumen pendukung tersebut 
adalah: 
1. Panduan Wawancara 
  Panduan wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti dalam menggali 
informasi dari informan kepala sekolah wakil kepala sekolah bidang kesiswaan guru 
agama, guru bimbingan dan konseling, guru wali kelas VIII.5,  dan peserta didik 
kelas VIII.5 yang  juga peneliti ambil sebagai sampel . 
2. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan untuk membantu peneliti dalam mengamati 
aktivitas peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran. 
                                                          
13Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik (Jakarta; Rineka Cipta: 
2010), h. 172. 
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 Pengamatan (observasi) yang dilakukan meliputi : 
a. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran. 
b. Kondisi ruang belajar dan lingkungan sekolah. 
c. Hubungan peserta didik dengan guru serta hubungan peserta didik dengan peserta 
didik lainnya. 
d. Keterampilan peserta didik membaca al-Quran. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Data-data yang dikumpulkan adalah struktur kesiswaan sruktur guru bagan 
sekolah kegiatan belajar mengajar mengajar dan lain sebagainya. Untuk 
mendokumentasiakan penelitian ini, peneliti menggunakan kamera smart phone 
untuk memotret kegiatan wawancara dan menggunakan untuk merekam 
pembicaraan saat proses wawancara. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriftif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah suatu teknik yang 
menggambarkan data-data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan 
merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, sehingga 
memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya. 
   Hasil data yang diperolah dari hasil tes dan wawancara merupakan hasil yang 
tidak berbentuk skor, sehingga teknik analisis data yang diperlukan yaitu: 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriftif 
kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah suatu teknik yang menggambarkan 
dan menginterpretasikan arti data-data yang telah terkumpul dengan memberikan 
perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, 
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sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang keadaan 
sebenarnya. 
   Hasil data yang diperolah dari observasi, hasil tes dan wawancara 
merupakan hasil yang tidak berbentuk skor, sehingga teknik analisis data yang 
diperlukan yaitu: 
1. Data Reduksi (reduksi data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, mengfokukan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, 
dan membuang yang tidak perlu.14 Data yang diperoleh dari hasil penelitian terlebih 
dulu direduksi berupa menyaring atau memilah hal-hal yang dianggap penting dan 
dianggap tidak penting. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Data Display  (penyajian data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun pada pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategotri.15 Penyajian data akan 
mempermudah pada proses memahami data, atau hasil penelitian yang akan 
menggambarkan kejadian pada hasil penelitian. 
                                                          
14Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kulalitatif dan R&D, 
(Cet. 22; Bandung: Alfabeta 2015). h. 338. 
15Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kulalitatif dan R&D, 
(Cet. 22; Bandung: Alfabeta 2015). h. 341. 
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3. Conclusion Drawing Verification 
Langkah ke tiga dala analisis data kualitatif adalah pnrikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah apabila tidk dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat meneliti 
kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
merupakan kesimpulan kredibel.16 Jadi, kesimpulan dapat diperoleh dengan baik 
dengan menganalisa dengan baik seluruh kompenen yang terkait dengan penelitian. 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini keabsahan data diperoleh dengan melakukan uji 
kreadibilitas (creadibility) dan uji komfirmabiliti (comfirmability). Creadibility  
adalah tingkat kepercayaan suatu proses dan hasil penelitian, sedangkan 
comfirmability  adalah apakah hasil penelitian dapat dibuktikan kebenarannya, hasil 
sesuai dengan data yang dukumpulkan dan tercantum dalam catatan lapangan. 
Kedua uji tersebut dapat terwakili dengan menggunakan teknik Triangulasi. 
Triangulasi dalam pengujian, diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat 
triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 
1. Triangulasi Sumber untuk menguji keadibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.  
                                                          
16Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kulalitatif dan R&D, 
(Cet. 22; Bandung: Alfabeta 2015). h. 338-340. 
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2. Triangulasi Teknik untuk menguji kreadibilitas data dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
3. Triangulasi Waktu untuk pengujian kreadibilitas dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara dalam waktu dan situasi yang berbeda.17 
Dengan demikian untuk menguji keabsahan data yang diperoleh peneliti dari 
hasil penelitian, maka dilakukan dengan uji kreadibilitas (creadibility) dan uji 
komfirmabiliti (comfirmability). 
                                                          
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kulalitatif dan R&D, 
(Cet. 22; Bandung: Alfabeta 2015). h. 372-374. 
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BAB IV 
ANALISIS KESULITAN BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM MATA 
PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 SINJAI 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Indentitas sekolah 
SMP Negeri 1 Sinjai berdiri pada tahun 1955 dan mulai beroprasi pada tahun 
1955 lokasi SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai berada di pusat kota Sinjai, 
tepatnya di Jl. Persatuan Raya No 95 Kecamatan  Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, 
pada titik koordinat longitude, 120 º BT - 121º BT, latitude, 4º LS  - 5º LS. Luas 
tanah 11.246 m² / Hak Pakai dan luas bangunan  3.581  m² 
SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai telah memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam menciptakan generasi penerus bangsa yang cerdas, berakhlak dan 
memiliki keterampilan yang siap berkarya bersaing bagi kemajuan Bangsa dan 
Negara, sesuai visi dan misi sekolah. 
2. Visi dan Misi 
a. Visi Sekolah 
Terwujudnya manusia kreatif, inovatif, kompetitif yang amanah, ramah 
lingkungan berdasarkan IMTAQ dan IPTEK. 
b. Misi Sekolah 
1) melaksanakan pengembangan output yang kreatif. 
2) melaksanakan pengembangan output yang invotaif. 
3) melaksanakan pengembangan output yang kompetitif. 
4) melaksanakan pengembangan output yang amanah, tekun, dan ramah 
lingkungan. 
5) melaksanakan pengembangan Iman dan Takwa. 
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6) melaksanakan pengembangan pengetahuan dan teknologi yang handal. 
c. Tujuan Sekolah 
1) terwujudnya dokumen perangkat pembelajaran yang berkarakter sesuai 
kurikulum 2013 pada semua mata pelajaran 100%. 
2) terwujudnya pembelajaran aktif, kreatif, inovatif dan kompetitif dalam proses 
pembelajaran. 
3) terwujudnya manajemen sekolah berbasis MBS. 
4) terwujudnya kegiatan ekstrakurikuler sesuai minat bakat peserta didik dan 
kondisi sekolah. 
5) terwujudnya kegiatan keagamaan dan akhlak mulia. 
6) terwujudnya prestasi yang handal di bidang akademik dan nun akademik. 
7) terwujudnya pengelolaan sekolah yang kondusif dan amanah, tekun dan ramah 
lingkungan. 
3. Data Guru 










Ilham S.Pd. M. Si 








Dra. Hj. Nurjannah, 
M. Pd.I 























Norma, S. Pd 




PNS Guru BK BTN Gojeng 
5. 
Hj. Darwiah, S. Pd 










Muh. Jufri. S. Pd 




PNS IPA BTN Gojeng 
7. 
Parman. S. Pd 










Abu Bakar, S. Pd, 
MM 










Baso Bau, S.Pd 










A. Norma Purnama 










H. Alimuddin, S.Pd 




PNS BK Labettang 
12 
B.Hasma, S.Pd 





Jl. K.H Agus 
Salim 
13 
Anwar SK, S.Pd, 
MM 



















Sofyan, S. Pd 









Drs. Arifuddin, MM 









Ummi Kalsum, S. 
Pd 




PNS TIK Jl. Nenas 
18 
Hj. St. Hamsiah, 
S.Pd, M. Pd 










Sitti Rosdiana, S.Pd 










Hj. Sulaeha, S. Pd 










Drs. M Sahrir 




PNS PAI Panreng 
22 
Jusmawati, S. Pd 












A.Marhana, S. Pd 








Yardi, S. Pd 









Sukmawati Us, S. 
Pd 




PNS PPKn Jl. Krakatau 
26 
Abdul Kadir, S. Pd, 
MM 




PNS B. Inggris Bongki 
27 
Hj. Husni AB, S. Pd 




PNS IPA Tondong 
28 
Hj. Bunga, S. Pd 




PNS B. Inggris Cemmeng 
29 
Suhaemi, S. Pd 









Haeruddin, S. Pd 










Abdul Malik, S. Pd 




PNS IPS Kajuara 
32 











19710120 199803 1 
006 
33 
Herawati Latief, S. 
Pd 




PNS B. Inggris Mangottong 
34 
Rafiuddin, S. Pd 




PNS Penjas Lappa 
35 
Kaharuddin, S. Pd 










Wahda, S. Pd 




PNS IPA - 
37 
St. Hasriani, S. Pd 












Indrawati, S. Pd 






Jl. K.H A gus 
Salim 
39 
Suryani, S. Pd 









Verawati, S. Pd 












Nur Hasanah, S. Pd, 
MM 













Juhri, S. Pd 
















44 Sri wahyuni, S. Pd. I - 
NON 
PNS 
B. Daerah Tokka 











































Jl. K.H Agus 
Salim 
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56 Najmawati, S. Ag - 
NON 
PNS 
PAI Jl. Teratai 






















Safaruddin, S. Ag 








A. Nurfia, S. Pd 
19800630 200604 2 
011 
Penata 






Rahmatia Sir, S. Pd 





PNS B. Daerah 
BTN Sao 
Citra 





Dra. A. Husna Unur 
A 
19620819 199303 2 
004 
- PNS Prakarya - 
65 
Samsinar, S. Pd 
19780222 200604 2 
007 
- PNS Penjas Cemmeng 
66 
Hj. ST. Darmawati, 
S. Pd 
- PNS PKn - 
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19620406 198111 2 
002 
67 
Andi Nurhayati, S. 
Pd 
19751109 201001 2 
013 
- PNS IPS - 
68 
Mappaompo, S. Pd 
19701007 199903 1 
004 
- PNS Penjas - 
69 
Nurlia Ali, S. Pd 
19660303 199803 2 
003 
- PNS IPS - 
70 
Nurliati Amin, S. Pd 






Sumber data: Ruang Tata Usaha SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai 
4. Keadaan Peserta Didik 









      Kelas VII      Kelas VIII         Kelas  IX Total 
L P Jml L P Jml L P Jml Siswa 
2013 / 
2014 
354 165 183 348 164 178 342 108 167 275 965 
2014 / 
2015 
348 155 193 348 145 181 326 154 174 328 1.002 
2015 / 
2016 
311 134 179 313 161 192 353 129 180 309 975 
2016 
/2017 





272 116 151 267 145 134 279 127 174 301 847 
Sumber data: Ruang Tata Usaha SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai 
5. Sarana Dan Prasarana 
Tabel 4.4: Data Sarana SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai 
Ruang NO Ruang Jumlah Baik RR RS RB Ket 




14 4 8 4 3 
2. Ruang Kepala 
Sekolah 
- - - - - 1 
3. Ruang Guru - - - - - 1 
4. Ruang Tata 
Usaha 
- - - - - 1 
5. Ruang 
Perpustakaan 
2 ruang 1 - 1 - - 
6. Ruang 
Laboratorium 
4 ruang 2 - 2 - - 
7. Ruang 
Keterampilan 
2 ruang - - - - - 
8. Runag Bengkel - - - - - - 
9. Ruang Olahraga - - - - - 1 
10. Ruang Aula - - - - - 1 
11. WC 15 
ruang 
11 - - 4 20 




3 buah 1 - 1 1 1 
2. Rak Perpustakaan 10 buah 6 - 2 2 2 
3. Meja 
Perpustakaan 
8 buah 7 - - 1 - 
4. Kursi 
Perpustakaan 
24 buah 22 - - 2 - 
5. Meja Siswa 1068 
buah 
527 - - 541 391 
6. Kursi Siswa 970 
buah 
513 - - 457 404 
7. Meja Guru 79 buah 79 - - - 30 
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8. Kursi Guru 74 buah 8 - - 66 30 
Sumber data: Ruang Tata Usaha SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai 
6. Data Tenaga Pendidik 
Tabel 4.3: Data tenaga pendidik dan pegawai SMP Negeri 1 Sinjai 
Kabupaten Sinjai 
Jumlah Guru/Staf Bagi SMP Negeri Bagi SMP Swasta Keterangan 
Guru Tetap 
(PNS/Yayasan) 




28 Orng   
Staf Tata Usaha 16 Orng  
4 Orng PNS 
12 Non PNS 














7. Struktur Organisasi  
Adapun struktur organisasi di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai dapat 
dilihat pada bagan berikut. 


















Sumber data: Ruang Tata Usaha SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai 
KEPALA SEKOLAH 
Ilham, S. Pd., M. Si 
 
TATA USAHA 
Akbar, S. Pd. 
KOMITE SEKOLAH 

















































B. Kesulitan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMP Negeri 1 Sinjai 
Dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik tidak selalu 
lancar seperti apa yang diharapkan. Peserta didik terkadang mengalami kesulitan 
dalam belajar, dalam hal ini terkhusus pada pembahasan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Terdapat beragama kesulitan dalam pembelajaarn Pendidikan Agama 
Islam, dapat berupa kesulitan dalam menangkap pelajaran yang diberikan oleh guru 
seperti  
1. kesulitan peserta didik pada kemampuan baca tulis, serta menghafalkan al-
Quran dan Hadits.  
Menurut guru Pendidikan Agama Islam, Ibu Dra. Hj. Nurjannah, M. Pd. I, 
menyatakan bahwa: 
Kesulitan Belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan gama Islam  
masih dalam taraf normal atau bisa ditanggulangi, ini berkaitan dengan 
kesulitan berupa kemampuan peserta didik masih kurang dalam baca tulis al-
Quran dan Hadits.1 
Untuk melihat kesulitan belajar peserta didik, peneliti menggunkan 
wawancara dengan peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik 
ada beberapa peserta didik. 
Menurut A. Khaikal kelas VIII.5  mengatakan bahwa: 
Kesulitan saya adalah ketika belajar tentang ayat-ayat al-Quran, saya juga 
susah memahami penjelasan guru, pada saat guru menjelaskan saya suka 
tidak memperhatikan dan sibuk sama teman duduk saya.2 
 
                                                          
1Hj. Nurjannah (50), Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai 
Kabupaten Sinjai, Tanggal 17 November 2017. 
2A. Khaikal (14), Peserta Didik, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, Tanggal 
18 November 2017. 
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Menurut Awaluddin kelas VIII.5  mengatakan bahwa: 
“saya tidak terlalu suka pelajaran PAI, alasannya karena sering disuruh 
menulis bahasa Arab, kadang-kadang saya merasa bosan ketika disuruh 
menulis bahasa Arab, materi yang susah menurut saya adalah menghafal atau 
menulis ayat-ayat al-Quran karena menulis ayat al-Quran itu susah.”3 
 
Menurut Muh. Fikri Harianto kelas VIII.5  mengatakan bahwa: 
“ketika saya belajar PAI kadang-kadang saya merasa bosan, yang sering aktif 
hanya siswa yang pintar saja, karena itu saya kurang memperhatikan. Saya 
kesulitan di materi menghafal surah atau ayat-ayat al-Quran yang panjang. 
Kalau kelas saya sedang berdiskusi saya diam saja bahkan tertidur menunggu 
jawaban dari siswa yang pintar, kalaupun saya aktif, saya aktif bermain.”4 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik ada beberapa peserta 
didik yang tidak terlalu senang belajar Pendidikan Agama Islam. Menurut informan, 
kadang-kadang dalam proses pembelajaran tidak bisa fokus, mengantuk, dan merasa 
bosan, serta malas memperhatikan penjelassan guru, bahkan seorang siswa 
menyatakan pernah ketiduran saat proses pembelajaran sedang berlangsung. 
Sebagian besar dari mereka mengatakan bahwa kesulitan belajar yang mereka alami 
ialah kesulitan pada materi berkaitan ayat-ayat al-Quran atau baca tulis al-Quran. 
Berdasarkan hasil observasi terdapat beberapa peserta didik dalam proses 
pembelajaran saat disuruh oleh guru membacakan lafaz al-Quran berkaitan dengan 
pokok bahasan pada pertemuan tersebut terdengar masih terbata-bata melafazkan 
ayat tersebut, demikian pula tulisan arab peserta didik masih sangat kurang bagus. 
Hal ini menandakan memang terdapat kesulitan pada peserta didik berkaitan dengan 
kemampuan membaca dan menulis ayat-ayat al-Quran dan hadits. Terlebih lagi pada 
kemampuan menghafalkannya. 
                                                          
3Awaluddin (14), Peserta Didik, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, Tanggal 
18 November 2017. 
4Muh. Fikri Harianto (14), Peserta Didik, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten 




2. Kesulitan belajar peserta didik adalah kesulitan memahami materi atau 
pokok bahasan Sejarah Islam. 
Menurut Mujahid kelas VIII.5  mengatakan bahwa: 
“saya tidak terlalu menyukai pelajaran Agama Islam, pelajaran ini bukan 
pelajaran yang saya sukai. Saya kadang-kadang merasa bosan, apalagi 
materinya tentang bani umayyah, menurut saya materi itu paling susah, 
karena terlalu panjang dan harus banyak membaca.”5 
Dari hasil wawancara dengan peserta didik tersebut, dapat dipahami bahwa 
terdapat peserta didik yang kesulitan dalam memahami materi yang berkaitan 
dengan sejarah pendidikan Islam dengan alasan bahwa materinya sangat banyak 
terlebih lagi karena peserta didik tergolong sangat malas membaca materi tersebut.  
Berdasarkan hasil observasi, pada kegiatan pengulangan materi secara 
keseluruahn sebelum diadakan mid semester nampak peserta didik tidak mampu 
menjawab pertanyaan guru berkaitan dengan materi sejarah peradaban Islam. Hal ini 
menandakan kemampuan peserta didik mengingat dan memeahami materi sejaran 
peradaban Islam setelah dipelajari pada pertemuan sebelumnya masih sangat kurang. 
C. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Sinjai 
Dalam proses pembelajaran penyebab yang sering terjadi dalam masalah 
kesulitan belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam berasal dari 
berbagai faktor antara lain dapat dikelompokkan dalam dua faktor yaitu faktor 
                                                          
5Mujahid (14), Peserta Didik, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, Tanggal 
18 November 2017. 
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eksternal berupa lembaga sekolah, guru, orang tua, dan faktor internal yaitu faktor 
dari diri peserta didik itu sendiri. 
1. Faktor internal 
a. Rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik. 
 
Menurut kepala sekolah SMP Negeri 1 Sinjai, Bapak Ilham, S. Pd, M. Si,  
Menyatakan bahwa: 
“faktor penyebab Kesulitan Belajar peserta didik ialah minat baca peserta 
didik masih belum maksimal, buku-buku referensi di perpustakaan yang 
terbatas terutama buku sejarah Islam, juga ruang belajar kurang memadai.”6 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa, salah satu 
penyebab kesulitan belajar peserta didik pada materi sejarah peradaban Islam karena 
minat dan motivasi peserta didik untuk membaca buku-buku referensi masih sangat 
kurang, padahal untuk materi sejarah sangat perlu kegiatan membaca untuk dapat 
memahami materi tersebut. 
Rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik juga di tegaskan oleh 
pernyataan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada kegiatan wawancara. 
Bahwa inisiatif peserta didik untuk bertanya tentang materi yang dipelajari sangat 
sedikit. 
 
Menurut guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Dra. Hj. Nurjannah, 
M.Pd.I: 
“faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar peserta didik adalah kurang 
memperhatikan pada saat proses pembelajaran, ketika ditanya paham, mereka 
banyak yang hanya dia, ketika ditanya yang mana yang belum dipahami, juga 
dengan respon yang sama, kurang inisiatif untuk bertanya, kurangnya 
kesadaran mengulangi mata pelajaran di rumah.”7 
                                                          
6Ilham (53), Kepala Sekolah, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai  Kabupaten Sinjai, Tanggal 
20 November 2017. 
7Hj. Nurjannah (50), Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai 




Menurut Muh. Fikri Harianto siswa  kelas VIII.5  mengatakan bahwa: 
“ketika saya belajar PAI kadang-kadang saya merasa bosan, yang sering aktif 
hanya siswa yang pintar saja, karena itu saya kurang memperhatikan. Saya 
kesulitan di materi menghafal surah atau ayat-ayat al-Quran yang panjang. 
Kalau kelas saya sedang berdiskusi saya diam saja bahkan tertidur menunggu 
jawaban dari siswa yang pintar, kalaupun saya aktif, saya aktif bermain, saya 
jarang belajar di rumah, tapi saat mendekati ulangan biasanya saya baru 
belajar.”8 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik di atas, dapat dipahami 
bahwa minat dan motivasi peserta didik untuk belajar sangatlah sedikit, mereka 
jarang mengulangi pelajaran, saat proses pembelajaran pun mereka kurang 
memperhatikan. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas pada saat proses pembelajaran, memang 
terlihat beberapa peserta didik yang hanya membuka-buka bukunya saja sesekali 
mencolek temannya. Dalam proses pembelajaran terlihat beberapa peserta didik 
tidak fokus dengan materi pelajaran.  Pada pertemuan tersebut adalah diadakan 
pembahasan semua materi menjelang akan diadakannya mid semester, nampak guru 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada peserta didik, terdapat peserta didik yang 
mampu memberi jawaban, ada pula memberi jawaban namun kurang tepat, ada pula 
yang diam dan tertawa sedikit karena tidak tahu jawabannya, Suasana kelas menjadi 
ribut ketika peserta didik tidak mampu menjawab pertanyaan. Berdasarkan hasil 
observasi tersebut menandakan bahwa minat peserta didik untuk belajar memang 
sangat rendah mereka lebih asik bermain dan kurang berkonsentrasi atau 
memperhatikan materi dalam proses pembelajaran. 
                                                          
8Muh. Fikri Arianto (14), Peserta Didik, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, 
Tanggal 18 November 2017. 
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b. Rendahnya kemampuan baca tulis al-Quran peserta didik dari jenjang pendidikan 
sebelumnya. 
Berkaitan dengan kesulitan pada membaca, menulis dan menghafalkan atat al-
Quran dan hadits disebabkan kurangnya keterampilan membaca al-Quran yang 
dibawa dari SD, Hal ini  berdasarkan wawancara dengan guru wali kelas VIII.5. 
 
Menurut wali kelas VIII.5, Bapak Rafiuddin, S.Pd: 
“kelas perwalian saya terdapat peserta didik yang kurang mampu membaca 
dan menghafalkan ayat-ayat al-Quran dan Hadits, faktor penyebabnya adalah 
karena kurangnya keterampilan mereka membaca al-Quran dari jenjang 
sekolah sebelumnya, yaitu SD.”9 
Berdasarkan hasil observasi, terdapat peserta didik yang diminta membacakan 
dalil naqli masih terbata-bata dalam mengaji atau membaca dalil tersebut. 
2. Faktor eksternal 
a. Faktor lembaga sekolah. Kesulitan belajar peserta didik dapat disebabkan oleh 
lembaga sekolah adalah sarana dan prasarana belajar yang kurang mendukung 
dalam proses pembelajaran karena kurang lengkap, Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pihak kepala sekolah, beliau menyatakan bahwa ketersediaan buku-buku 
referensi di perpustakaan masih sangat kurang. 
 
Menurut kepala sekolah SMP Negeri 1 Sinjai, Bapak Ilham, S. Pd, M. Si,  
Menyatakan bahwa: 
“faktor penyebab Kesulitan Belajar peserta didik ialah minat baca peserta 
didik masih belum maksimal, buku-buku referensi di perpustakaan yang 
terbatas terutama buku sejarah Islam, juga ruang belajar kurang memadai.”10 
                                                          
9Rafiuddin (34), Guru Wali Kelas, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, 17 
November 2017. 
10Ilham (53), Kepala Sekolah, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai  Kabupaten Sinjai, Tanggal 
20 November 2017. 
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b. Faktor guru. Kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat disebabkan oleh pihak guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam, meliputi metode dan media pembelajaran yang digunakan guru 
mata pelajaran kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik sehingga mereka 
sering mengantuk dengan cara mengajar guru karena mereka menganggap cara 
mengajar guru sangat membosankan 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, wali kelas. 
Menurut Muh. Fikri Harianto siswa  kelas VIII.5  mengatakan bahwa: 
“ketika saya belajar PAI kadang-kadang saya merasa bosan, yang sering aktif 
hanya siswa yang pintar saja, karena itu saya kurang memperhatikan.”11 
Berdasarkan penuturan beberapa peserta didik mereka menyatakan bahwa 
pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam mereka sering merasa bosan 
dengan cara mengajar guru karena mereka menganggap cara mengajar guru sangat 
membosankan, peserta didik mengharapkan agar ketika mereka sedang lelah dan 
bosan, proses pembelajaran tidak diikuti dengan selingan humor, cerita-cerita 
indah. Hal ini nampak dari hasil observasi terdapat peserta didik yang mengantuk 
dan acuh terhadap penjelasan yang diberikan oleh guru, beberapa dari mereka 
sibuk dengan aktivitas yang membuat mereka senang dan tidak memperhatikan 
materi dalam proses pembelajaran. 
c. Faktor keluarga. Kebanyakan orang tua peserta didik kurang memperhatikan 
belajar anaknya, bahkan sangat jarang memberi motivasi anaknya untuk belajar di 
rumah.  
 
Menurut Awaluddin siswa  kelas VIII.5  mengatakan bahwa: 
                                                          
11Muh. Fikri Arianto (14), Peserta Didik, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, 
Tanggal 18 November 2017. 
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“saya jarang mengulangi mata pelajaran PAI di rumah, karena ketika saya 
pulang ke  rumah saya sering asyik bermain game. Orang tua saya sangat 
jarang mengingatkan saya untuk belajar.”12 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka peserta didik tergolong jarang 
belajar atau mengulangi mempelajari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
rumah, disebabkan karenaa orang tua tidak mengingatkan mereka untuk belajar. 
Faktor eksternal lain seperti perkembangan dan kemajuan tekhnologi diiringi 
dengan harapan agar tekhnologi tersebut dapat digunakan untuk hal yang 
bermanfaat, namun perkembangan tekhnologi justru membawa dampak negatif 
pada sebagian peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai dikarenakan sepualang 
sekolah mereka dilalaikan dari aktivitas yang seharusnya diisi dengan kegiatan 
belajar dengan bermain HP berupa hanya bermain game, sehingga menurangi 
minat belajar atau membuat peserta didik malas belajar. 
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa faktor penyebab kesulitan belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah: 1)  faktor 
internal yaitu faktor dalam diri peserta didik berupa rendahnya minat dan 
motivasi belajar peserta didik, 2) faktor eksternal yaitu faktor dari luar diri 
peserta didik berupa faktor lembaga sekolah, misalnya sarana dan prasarana 
belajar yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran karena kurang 
lengkap, metode dan media pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran 
kurang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
 
                                                          
12Mujahid (14), Peserta Didik, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, Tanggal 
18 November 2017. 
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D. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar di SMP Negeri 1 
Sinjai 
Dalam proses pembelajaran seorang peserta didik dituntut agar dapat 
memahami dan dapat menerapkan apa yang telah disampaikan oleh gurunya. Tetapi 
terkadang seorang peserta didik masih menemukan kesulitan dalam proses 
belajarnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor berupa faktor dari dalam diri 
peserta didik dan faktor dari luar diri peserta didik. Peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam belajar adalah hal yang wajar, yang terpenting adalah bagaimana 
cara menanggulangi kesulitan belajar khususnya pada Pendidikan Agama Islam yang 
dialami oleh peserta didik sehingga tujuan Pendidikan Agama Islam dapat tercapai 
secara optomal. 
Begitu juga di SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, bahwa selama ini 
kadang-kadang peserta didik mengalami kesulitan belajar, dan selama ini juga pihak 
lembaga sekolah dan guru selalu berusaha menanggulanginya. Upaya yang dilakukan 
oleh SMP Negeri 1 Sinjai ada dua jalan, antara lain: 
a. Upaya dari pihak peserta didik sendiri (internal) 
Dalam usahanya menanggulangi kesulitan belajar yang dialaminya, peserta didik 
berusaha bertanya kepada teman yang lebih pintar atau yang telah paham mengenai 
materi pelajaran yang belum dipahami. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 
dengan peserta didik. 
Menurut Adrian Maulana siswa  kelas VIII.5  mengatakan bahwa: 
“jika saya belum memahami materi, biasanya saya bertanya kepada teman 
yang lebih pintar.”13 
                                                          
13Adrian Maulana (14), Peserta Didik, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai, 
Tanggal 18 November 2017. 
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Berdasarkan observasi, pada proses pembelajaran nampak beberapa peserta didik 
bertanya kepada temannya mengenai tugas atau pertaanyaan yang tidak ia ketahui 
jawabannya, temannya pun memberikan penjelasan seadanya dan mereka nampak 
sedikit memahami materi tersebut. Hal ini dapat berarti bahwa untuk dapat 
memahami materi pelajaran peserta didik akan lebih senang apabila belajar bersama 
dengan temannya, atau lebih senang cara belajar tutor sebaya, hal ini diharapkan 
dapat menambah minta dan motivasi belajar peserta didik terkhusus pada materi 
yang dianggap terdapat kesulitan pada peserta didik pada materi tersebut. 
b. Upaya dari luar peserta didik (eksternal) 
1) Pihak sekolah,  
Melalui wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 
Sinjai, bapak Ilham, S. Pd, M. Si menyatakan: 
“Dalam proses pembelajaran guru memberikan pekerjaan rumah kepada 
peserta didik, dengan begitu siswa akan lebih sering belajar di rumah, pihak 
sekolah selalu mengusahakan untuk pengadaan sarana dan prasarana yang 
memadai lewat usulan pemerintah dan bekerja sama dengan orang tua peserta 
didik, termasuk pengadaan buku-buku penunjang pembelajaran, 
menumbuhkan minat baca peserta didik melalui literasi yang diadakan pada 
awal jam pembelajaran, memaksimalkan komunikasi sekolah dengan orang 
tua peserta didik melalui guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru BK yang 
alhamdulillah direspon positif oleh pihak orang tua peserta didik, selain itu 
untuk menunjang performa guru, setiap senin diadakan pertemuan guru-guru 
tentang permasalahan yang dialami oleh guru dan peserta didik serta solusi 
pemecahannya. Sehingga dari situ upaya guru dalam menanggulangi 
kesulitan belajar peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
akan berjalan dengan baik melalui berbagai pihak.”14 
 Berdasrkan wawancara dengan pihak kepala seklah maka dapat ditemukan 
beberapa upaya untuk menanggulangi kesulitan belajar peserta didik diantaranya: 
                                                          
14Ilham (53), Kepala Sekolah, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai  Kabupaten Sinjai, Tanggal 
20 November 2017. 
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a) pihak sekolah selalu mengusahakan untuk pengadaan sarana dan prasarana yang 
memadai lewat usulan pemerintah dan bekerja sama dengan orang tua peserta 
didik, termasuk pengadaan buku-buku penunjang pembelajaran, menumbuhkan 
minat baca peserta didik melalui literasi yang diadakan pada awal jam 
pembelajaran. 
b) memaksimalkan komunikasi sekolah dengan orang tua peserta didik melalui guru 
mata pelajaran, wali kelas, dan guru BK. 
c) menunjang performa guru, setiap senin diadakan pertemuan guru-guru tentang 
permasalahan yang dialami oleh guru dan peserta didik serta solusi 
pemecahannya. Sehingga dari situ dalam menanggulangi kesulitan belajar peserta 
didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan berjalan dengan baik 
melalui berbagai pihak. Hal ini sesuai dengan hasl observasi peneliti tentang 
diadakannya rapat pada tiap pekan guna membahas persoalan-pesolan di sekolah 
selama sepekan. 
d) Kesiswaan, dalam upaya membina kesulitan belajar peserta didik, pertama yang 
dapat dilakukan adalah koordinasi dengan wali kelas, mencari akar permasalahan 
dari anak tersebut kemudian mencari solusi yang tepat. Pada umumnya kesulitan 
belajar peserta didik dimulai dari permasalahan keluarga, dan ini biasanya sulit 
diatasi, pihak sekolah biasanya mendatangi rumah anak tersebut atau memanggi 
orang tua anak tersebut. Apabila permasalahan atau kesulitan belajar peserta 
didik disebabkan karena rendahnya kompetensi terhadap mata pelajaran, maka 
kami mencoba bekerja sama dengan guru mata pelajaran untuk memberikan 




Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru bagian kesiswaan SMP Negeri 
1 Sinjai.  
Adapun jawaban dari kesiswaan, Darmawati, S. Pd, menyatakan bahwa: 
“dalam upaya membina kesulitan belajar peserta didik, pertama yang dapat 
dilakukan adalah koordinasi dengan wali kelas, mencari akar permasalahan 
dari anak tersebut kemudian mencari solusi yang tepat. Pada umumnya 
kesulitan belajar peserta didik dimulai dari permasalahan keluarga, dan ini 
biasanya sulit diatasi, pihak sekolah biasanya mendatangi rumah anak 
tersebut atau memanggi orang tua anak tersebut. Apabila permasalahan atau 
kesulitan belajar peserta didik disebabkan karena rendahnya kompetensi 
terhadap mata pelajaran, maka kami mencoba bekerja sama dengan guru 
mata pelajaran untuk memberikan perlakuan khusus pada anak tersebut 
seperti tutor sebaya, kelompok belajar dan remedial.”15 
2) Pihak guru\ 
a) Guru BK 
Pihak BK mengadakan layanan orentasi, informasi, penempatan, penyaluran, 
apabila terdapat peserta didik yang mengalami kendala penglihatan, pendengaran, 
maka guru BK bekerja sama dengan wali kelas dan guru mata pelajaran untuk 
membantu peserta didik dalam penempatan posisi duduk agar peserta didik 
tersebut mampu menerima pelajaran dengan baik. Selain itu kami pihak BK dapat 
mengadakan kunjungan rumah peserta didik, berkomunikasi dengan pihak orang 
tua peserta didik, serta pelimpahan kasus kepada pihak yang lebih akhli untuk 
kasus di luar kemampuan pihak BK. 
Hal ini berdasarkan wawancara dengan pihak guru BK SMP Negeri 1 Sinjai. 
Menurut guru BK, ibu Norma, S. Pd, menyatakan bahwa: 
“dari pihak BK mengadakan layanan orentasi, informasi, penempatan, 
penyaluran, apabila terdapat peserta didik yang mengalami kendala 
penglihatan, pendengaran, maka kami selaku guru BK bekerja sama dengan 
wali kelas dan guru mata pelajaran untuk membantu peserta didik dalam 
                                                          
15Darmawati (36), Ketua Bidang Kesiswaan, Wawancara, SMPN 1 Sinaji Kabupaten Sinjai, 
Tanggal 21 November 2017. 
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penempatan posisi duduk agar peserta didik tersebut mampu menerima 
pelajaran dengan baik. Selain itu kami pihak BK dapat mengadakan 
kunjungan rumah peserta didik, berkomunikasi dengan pihak orang tua 
peserta didik, serta pelimpahan kasus kepada pihak yang lebih akhli untuk 
kasus di luar kemampuan kami.”16 
b) Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Memberikan stimulus kepada peserta didik berupa manfaat materi 
Pendidikan Agama Islam dalam menjalani kehidupan yang baik, serta 
memberinya motivasi melalui pemberian tugas dapat membatu peserta didik 
dalam meminimalisir kesulitan belajaranya karena dengan begitu mereka secara 
tidak langsung akan mengulangi pelajaran di rumah. 
Hal ini berdasarkan wawancara dengan pihak guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam SMP Negeri 1 Sinjai. 
Menurut guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Dra. Hj. Nurjannah, 
M. Pd. I, menyatakan bahwa: 
“memberikan stimulus kepada peserta didik berupa manfaat materi 
Pendidikan Agama Islam dalam menjalani kehidupan yang baik, serta 
memberinya motivasi melalui pemberian tugas dapat membatu peserta didik 
dalam meminimalisir kesulitan belajaranya karena dengan begitu mereka 
secara tidak langsung akan mengulangi pelajaran di rumah.”17 
Hal ini dibuktikan dengan adanya upaya guru di kelas untuk terus memberi 
motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, seperti pada peserta didik yang 
dalam proses pembelajaran terlihat kesulitan membaca ayat-ayat al-Quran, guru 
kemudian memberi motivasi dengan memberi stimulus agar peserta didik tersebut 
tetap berupaya memperbaiki bacaannya dan menyemangatinya agar tidak malu 
                                                          
16Norma (56), Guru BK, Wawancara, SMPN 1 Sinaji Kabupaten Sinjai, Tanggal 21 
November 2017. 
17Hj. Nurjannah (50), Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, SMP Negeri 1 Sinjai 
Kabupaten Sinjai, Tanggal 17 November 2017. 
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untuk memulai belajar, serta guru tersebut menuntun peerta didik tersebut 
melafazkan ayat al-Quran tersebut secara baik dan benar. 
c) Guru wali kelas 
Langkah-langkah untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik adalah 
melalui program guru Pendidikan Agama Islam yang memberikan motivasi dan 
wali kelas kepada siswa bersangkutan agar senantiasa menambah keterampilan 
dalam membaca al-Quran serta petunjuk kepada jalan yang lebih mudah dalam 
belajar. 
 
Menurut wali kelas VIII.5, Rafiuddin, S. Pd, menyatakan bahwa: 
“langkah-langkah untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik adalah 
melalui program guru Pendidikan Agama Islam yang memberikan motivasi 
dan wali kelas kepada siswa bersangkutan agar senantiasa menambah 
keterampilan dalam membaca al-Quran serta petunjuk kepada jalan yang 
lebih mudah dalam belajar, seperti tidak boleh gengsi atau merasa malu, 
dalam mencari ilmu tidak ada kata keterlambatan.”18 
3) Pihak keluarga 
Respon positif pihak keluarga berkaitan dengan upaya pihak sekolah telah 
menjadi salah satu upaya dalam menanggulangi kesulitan belajar peserta 
didik. Hal ini berarti orang tua mulai turut serta dalam memantau 
perkembangan belajar anaknya. 
Melalui wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah SMP Negeri 1 
Sinjai, bapak Ilham, S. Pd, M. Si menyatakan: 
“...memaksimalkan komunikasi sekolah dengan orang tua peserta didik 
melalui guru mata pelajaran, wali kelas, dan guru BK yang alhamdulillah 
direspon positif oleh pihak orang tua peserta didik >” 
                                                          




Pada dasarnya pendidikan Agama Islam di sekolah bertujuan untuk 
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan. Melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, serta pengalaman peserta didik tentang Agama Islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaan berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
Walaupun berbagai pihak telah mengusahakan berbagai cara agar peserta 
didik dapat memahami materi pelajaran terkhusus Pendidikan Agama Islam serta 
dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi selalu akan ada 
kendala yang mengahambat tercapainya target yang diinginkan. 
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BAB V  
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
1. Kesulitan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 1 Sinjai 
Kesulitan mempelajari pelajaran yang ditandai dengan hasil belajar yang 
rendah, kesulitan pada materi berkaitan ayat-ayat al-Quran atau baca tulis al-Quran, 
dan kesulitan belajar peserta didik adalah kesulitan memahami materi atau pokok 
bahasan Sejarah Islam. 
2. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Sinjai 
a. Faktor internal: (1) rendahnya minat dan motivasi belajar peserta didik, (2) 
Rendahnya kemampuan baca tulis al-Quran peserta didik dari jenjang pendidikan 
sebelumnya  
b. Faktor eksternal: (1) faktor lembaga sekolah. Meliputi sarana dan prasarana 
belajar yang kurang mendukung dalam proses pembelajaran, (2) faktor guru, 
meliputi metode dan media pembelajaran kurang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik, (3) faktor keluarga. Kebanyakan orang tua peserta didik kurang 
memperhatikan belajar anaknya, jarang memberi motivasi anaknya, (4) faktor 
ekternal lain seperti HP yang menurangi minat belajar atau membuat peserta 






3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar di SMP Negeri 1 
Sinjai 
a. Upaya dari pihak peserta didik sendiri (internal). Dalam usahanya menanggulangi 
kesulitan belajar yang dialaminya, peserta didik berusaha bertanya kepada teman 
yang lebih pintar. 
b. Upaya dari luar peserta didik (eksternal) 
1. Dari pihak sekolah, pengadaan sarana dan prasarana, menumbuhkan minat 
baca peserta didik melalui literasi, memaksimalkan komunikasi sekolah 
dengan orang tua peserta didik, diadakan pertemuan guru-guru tentang 
permasalahan yang dialami oleh guru dan peserta didik serta solusi 
pemecahannya, mencari akar permasalahan kemudian mencari solusi yang 
tepat, mencoba bekerja sama dengan guru mata pelajaran untuk memberikan 
perlakuan khusus pada anak tersebut. 
2. Dari pihak guru\ 
a. Guru BK: Orentasi, informasi, penempatan penyaluran peserta didik, kunjungan 
rumah, pelimpahan kasus. 
b. Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam: memberinya motivasi melalui 
pemberian. 
c. Guru wali kelas melalui program guru Pendidikan Agama Islam yang memberikan 
motivasi dan wali kelas agar menambah keterampilan dalam membaca al-Quran 
serta petunjuk agar lebih mudah dalam belajar. 
3. Dari pihak keluarga: Respon positif pihak keluarga berkaitan dengan upaya 
pihak sekolah telah menjadi salah satu upaya dalam mennggulangi kesulitan 
belajar peserta didik. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Kepada tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, dalam rangka meningkatkan 
kualitas sekolah diharapkan dapat lebih dalam memberikan motivasi kepada 
peserta didik agar lebih giat dalam belajar, menggunkan media dan metode 
belajar yang tepat dalam upaya mengatsi kesulitan belajar peserta didik di 
SMPN 1 Sinjai Kabupaten Sinjai,  
2. Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung kelancaran dalam proses 
pelaksanaan program-program sekolah, sehingga dalam proses pembelajaran 
dapat berlangsung dengan baik dan dapat memberikan hasil peda peserta didik. 
3. Peserta didik diharapkan lebih memotivasi diri untuk lebih giat belajar dan 
memperbanyak literatur buku. 
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1. Wawancara kepalah sekolah 
P : Assalamualaikum Warrohmatullahi Wabarokatu. 
Inf : Waalaikumsalam Warrohmatullahi Wabarokatu. 
P : Maaf pak saya ganggu waktunya hari ini, Saya membutuhkan bantuan bapak 
untuk menyelesaikan tugas sripsi saya. 
Inf : Iya silahkan, apa yang biasa saya bantukan? 
P : bagaimana cara bapak memantau tingkat perkembangan proses pembelajaran 
peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai, terutama berkaitan dengan kesulitan-
kesulitan yang di alami peserta didik dalam belajar? 
Inf : salah satu cara saya agar saya bisa tahu perkembangan atau keadaan peserta 
didik adalah setiap senin diadakan pertemuan-pertemuan bersama guru-guru 
tentang permasalahan yang diamalami peserta didik dan guru-guru, sehingga dari 
situ bisa secara bersama-sama kami para pihak guru memberikan solusi. 
P : Dalam menjalangkan tugas bapak sebagai kepala sekolah, apa saja kesulitan 
belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai yang bapak ketahui? 
Inf : ya diantara kesulitan belajar peserta didik itu minta baca peserta didik tergolong 
rendah. 
P : berkaitan dengan informasi tentang kesulitan belajar yang bapak sebutkan tadi, 
yaitu minat baca rendah pak, bagaimana kondisi perpustakan serta 
pemanfaatannya pak? 
Inf : buku-buku referensi di perpustakaan masih kurang, sehingga belum terlalu 
mendukung, terutama pada buku-buku sejarah islam masih sangat kurang 
jumlahnya, sehingga pemanfaatannya belum terlalu maksimal. 
P : apa saja langkah-langkah atau program sekolah dalam mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai? 
Inf : beberapa usaha pihak sekolah adalah kami selalu mengusahakan untuk 
pengadaan sarana dan prasarana yang memadai lewat usulan pemerintah dan kerja 
sama dengan orang tua siswa, termasuk pengadaan buku-buku penunjang 
pembelajaran. Artinya untuk usaha ini penting juga memaksimalkan komunikasi 
sekolah dengan orang tua siswa. 
P : berkaitan dengan masalah kurangnya minat baca peserta didik yang rendah pak, 
apa saja langkah untuk mengatasi hal tersebut? 
Inf : eemm... ya tentunya kami tetap berupaya meningkatkan minat baca peserta 
didik melalui literasi yang diadakan di awal-awal proses belajar. 
P : Terimah kasih atas waktu bapak dalam membantu tugas skripsi saya pak, 
Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarakatu. 
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu. 
2. Wawancara bidang kesiswaan 
P : Assalamualaikum Warrohmatullahi Wabarokatu. 
Inf : Waalaikumsalam Warrohmatullahi Wabarokatu. 
P : Maaf Bu saya ganggu waktunya hari ini. Saya membutuhkan bantuan ibu untuk 
menyelesaikan tugas skripsi saya. 
Inf : oh iye silahkan dek. 
P : Sudah berapa lama Ibu menjabat sebagai kepala bidang kesiswaan di SMP 
Negeri 1 Sinjai? 
Inf : Saya menjabat sebagai ketua bidang kesiswaan di SMP Negeri 1 Sinjai sekitar 
17 tahun 6 bulan. 
P : Sejauh mana keterlibatan pembuna kesiswaan dalam membina kesulitan belajar 
peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai bu?? 
Inf : Dalam upaya membina kesulitan belajar peserta didik, pertama yang dilakukan 
adalah koordinasi dengan wali kelas, mencari akar permasalahan dari anak 
tersebut kemudian mencari solusi yang tepat. 
P : Biasanya akar permasalahan kesulitan belajar peserta didik dari mana saja ibu? 
Inf : iya, eemm bagini kan umumnya kesulitan belajar peserta didik dimulai dari 
permasalahan keluarga dan ini biasanya sulit diatasi, juga biasanya rendahnya 
kompetensi peserta didik terhadap mata pelajaran. 
P : Selaku ketua bidang kesiswaan, bagaimana cara mengatasi persoalan yang 
bersumber atau berakar dari keluarga peserta didik? 
Inf : Untuk itu pihak sekolah biasanya mendatangi rumah anak tersebut atau 
memanngil orang tuanya. 
P : apabila akar permasalahan atau kesulitan belajar peserta didik disebabkan 
karena rendahnya kompetensi pada mata pelajaran, bagaimana solusi dari 
kesiswaan, ibu? 
Inf : Kami mencoba bekerja sama dengan guru mata pelajaran untuk memberikan 
perlakuan khusus pada anak tersebut, dapat berupa tutor sebaya, kelompok belajar 
dan remedial. 
P : Terimah kasih Ibu telah membantu tugas skripsi saya, Assalamualaikum 
Warohmatullahi Wabarakatu. 
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu. 
 
3. Wawancara guru Pendidikan Agama Islam 
P : Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu 
Inf : Waalaikumussalam warohmatullahi Wabarokatu 
P : Maaf Ibu saya ganggu waktunya, saya membutuhkan bantuan ibu untuk 
menyelesaikan tugas skipsi saya. 
Inf : Iye, silahkan. 
P : Sudah berapa lama ibu menjadi guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 1 
Sinjai? 
Inf : Saya menjabat sebagai guru agama sudah 3 tahun 1 bulan. 
P : Selama ibu mengajar di sekolah ini, apakah peserta didik menyukai mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
Inf : ya, sebagian besar menyukai. 
P : Bagaimana respon peserta didik ketika ibu mengajar di kelas? 
Inf : Sebagian besar peserta didik senang, tapi sebagian juga merasa jenuh. 
P : Apa saja kesulitan yang dialami peserta didik ketika proses pembelajaran 
berlangsung? 
Inf : Kesulitan Belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan gama Islam  
masih dalam taraf normal atau bisa ditanggulangi, ini berkaitan dengan kesulitan 
berupa kemampuan peserta didik masih kurang dalam baca tulis al-Quran dan 
Hadits, literasi atau kurangnya minat baca peserta didik, mereka kesulitan 
mempelajari materi yang telah disampaikan sebelumnya oleh guru. Ini ditandai 
dengan hasil belajar yang rendah, lambat dalam mengerjakan tugas, ketika 
appersepsi banyak peserta didik lupa materi pembelajaran pertemuan sebelumnya, 
dan hasil belajar tidak sesuai dengan usaha yang dilakukan. 
P : dari beberapa kesulitan belajar peserta didik tersebut, apa saja yang menjadi 
faktor penyebab kesulitan tersebut. 
Inf : Faktor penyebab terjadinya kesulitan belajar peserta didik adalah kurang 
memperhatikan pada saat proses pembelajaran, ketika ditanya paham, mereka 
banyak yang hanya dia, ketika ditanya yang mana yang belum dipahami, juga 
dengan respon yang sama, kurang inisiatif untuk bertanya, kurangnya kesadaran 
mengulangi mata pelajaran di rumah. 
P : Apakah Ibu sering memberi motivasi pada peserta didik? Jika ya bagaimana 
bentuk dan caranya bu? 
Inf : iya sering, bentuknya memotivasi tentang kemanfaatan materi pai dalam 
menjalani kehidupan yang baik, sebagai makhluk individu yaitu hamba Allah, dan  
sebagai makhluk sosial yaitu makhluk bermasyarakat. 
serta memberinya motivasi melalui pemberian tugas dapat membatu peserta didik 
dalam meminimalisir kesulitan belajaranya karena dengan begitu mereka secara 
tidak langsung akan mengulangi pelajaran di rumah. 
P : Terimah kasih Ibu telah membantu tugas skripsi saya, Assalamualaikum 
Warohmatullahhi Wabarakatu. 
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu. 
 
4. Wawancara Guru BK 
P : Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu 
Inf : Waalaikumussalam warohmatullahi Wabarokatu 
P : Maaf Ibu saya ganggu waktunya, saya membutuhkan bantuan ibu untuk 
menyelesaikan tugas skipsi saya. Saya hendak mewawancarai Ibu untuk 
memperoleh informasi yang bersumber dari guru BK. 
Inf : Iye, silahkan. 
P : Apakah kesulitan peserta didik didokumentasikan oleh pihak BK? Jika iya, 
untuk apa Ibu? 
Inf : iya, kita dokumentasikan semuanya. Semua masalah-masalah yang ditemukan 
oleh terhadap siswa itu semua didokumentasikan, entah itu masalah kesulitan 
belajarnya, masalah.. pokoknya semua masalah kesehatan, masalah keluarga dan 
lain-lain sebagainya. Semua di dokumentasikan. 
P : ee tujuannya Ibu? 
Inf : iye, itu tujuannya kan kita di sini punya memang visi yaa untuk ee menciptakan 
siswa yang kreatif, inovatif, begitu. Kemudian kan kita juga menginginkan siswa 
kita untuk menjadi siswa yang berprestasi, siswa yang artinya bebas dari 
masalah-masalah yang bisa menghambat prestasi belajarnya. 
P : Apa saja bentuk-bentuk perlakuan BK untuk membantu peserta didik 
memecahkan kesulitan belajarnya? 
Inf : eee, banyak sekali, kita biasa adakan. Ee kalau di awal-awal kita biasa adakan 
orientasi, layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran. Kan terkadang 
ada siswa yang biasakan,kita itu misalnya kan itu di kelas biasa kita adakan 
penempatan dan penyaluran, biasakan ada siswa mengalami gangguan dari sisi 
pendengarannya, penglihatannya, nah kita juga selaku guru BK bekerja sama 
dengan wali kelas untuk membantu menempatkan posisi duduk siswa tersebut 
dimana dia cocok untuk duduk agar dia bisa menerima pelajaran dengan baik dari 
bapak dan ibu guru. 
P : apa masih ada tambahan lain bu? 
Inf : biasa juga berupa kunjungan rumah, biasa juga kalau ada hal-hal yang sangat, 
eee apa namanya yang prinsipil biasa juga diadakan konvrensi kasus, biasa juga 
kita adakan semacam apayaa.. eeekan diawalnya kita adakan himpunan data, kita 
adaka, basa juga di adakan pelimpahan kasus, kan tidak semua BK mampu 
menangani, mialnya dari sisi gangguan kesehatan, biasa juga konseling sebaya, 
kan biasa itu siswa lebih terbuka kepada temannya sendiri ketimbang gurunya. 
P : kalau berkaitan dengan orang tua siswa bu, bagaimana cara pelibatannya, respon 
orang tua bu? 
Inf : oh iya, ee itu biasanya kita adakan persuratan ke pada orang tua atau biasa kita 
telfon langsung karena hampir semua siswa kita punya nomor orang tuanya jadi 
kalau ada masalah kita langsung saja kita telfon orang tuanya kalau perlu kita 
panggil ke sekolah kita knsultasikan bersama-sama, melaluiwali kelas, guru mata 
pelajaran, dan siswa itu sendiri. 
P : Terimah kasih Ibu telah membantu tugas skripsi saya, Assalamualaikum 
Warohmatullahhi Wabarakatu. 
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu. 
1) Wawancara dengan guru wali kelas VIII.5 
P : Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokatu 
Inf : Waalaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatu 
P : Maaf Pak saya ganggu waktunya, saya membutuhkan bantuan bapak untuk 
menyelesaikan tugas skipsi saya. 
Inf : Oh iye, apa yang bisa saya bantukan dek, hehe. 
P : saya hendak mewawancarai bapak berkenaan perwalian bapak. 
Inf : oh iya iya silahkan. 
P : Apakah terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan belajar di kelas 
perwalian bapak? 
Inf : iya, tapi hanya sebagian kecil. 
P : Apa saja contoh-contoh kesulitan belajar peserta didik yang terdapat pada kelas 
perwalian bapak, terkhusus pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
Inf : Contohnya... dalam menghafal ayat atau hadits disebabkan karena kurangnya 
keterampilan membaca yang dibawa dari SD, minat baca peserta didik masih 
kurang. 
P : Apa saja langkah-langkah atau program bapak dalam mengatasi kesulitan belajar 
tersebut? 
Inf  : yaitu melalui program guru PAI yang memberikan motivasi dan wali kelas 
kepada siswa bersangkutan untuk senantiasa menambah keterampilan dalam 
membaca al-Quran serta petunjuk pada jalan yang lebih mudah untuk 
mempelajari al-Quran, seperti tidak boleh merasa gengsi atau malu, dalam 
mencari ilmu tidak ada kata terlambat. Berkaitan dengan minat baca yang kurang 
caranya memaksimalkan literasi yang juga merupakan proram sekolah. 
P : Bagaimana respon keterlibatan orang tua peserta didik terhadap langkah atau 
program bapak? 
Inf : iya disambut positif dengan usaha, buktinya sedikit demi sedikit anak tersebut 
telah memahami, dan kesulitannya berkurang, dibuktikan dengan kemampuan 
melaksanakan tugas sudah mulai berkembang. 
P : Kalau begitu, terimah kasih pak atas waktunya, hehe. Wassalamu alaikum 
warahmatullahi wabarakatu. 
Inf  : wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatu. 
2) Wawancara dengan peserta didik 
a) A. Khaikal(VIII.5) 
P : Apakah anda menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
Inf : tidak terlalu kak. 
P : menurutta dek, materi apa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
paling susah ta pahami? 
Inf : Menghafal ayat kak 
P : apakah anda memahami materi yang disampaikan oleh guru? 
Inf : tidak, ka biasa ada yang susah 
P : jika belum memahami materi dek, apa biasa kita lakukan? 
Inf : bertanya kepada teman yang lebih pintar kak. 
P : apakah anda sering bertanya atau menjawab pertanyaan guru ketika sedang 
belajar? 
Inf : tidak, karena tidak ada bisa dijawab sama ditanyakan kak, hehe.. 
P : Apakah anda sering diberi penghargaan oleh guru mata pelajaran PAI dek? 
Inf : tidak, karena jarang memperhatikan kak, biasa ka bosan belajar kak hehe. 
P : Apakah guru Pendidikan Agama Islam selalu mengajak siswa aktif dalam proses 
pembelajaran di kelas? 
Inf : ya kak 
P : apakah anda aktif dalam kegiatan berdiskusi di kelas? 
Inf  : biasa aktif biasa tidak kak, tergantung diskusi yang dilakukan. 
P : bagaimana kebiasaan belajar anda di rumah? 
Inf : jarangka kak, ka seringka main 
P : jadi kapan baru belajar dek? 
Inf : kalau ada tugas kak. 
P : kalu ruang kelasta dek, apakah nyaan belajar di sini? 
Inf : biasa ribut kak, ka dekat juga dari jalanan kelas kak, ditambah lagi kita-kita 
sering ribut kak hehe. 
P : oke terimaksh dek 
Inf : iye kak 
b) Awaluddin(VIII.5) 
P : saya wawancaraiki dulu di dek, hehe 
Inf : iye kak 
P : Apakah anda menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ? 
Inf : tidak terlalu kak, ka biasa disuruh menulis bahasa arab. 
P : bagaimana peraaan anda ketika sedang belajar Pendidikan Agama Islam? 
Inf : kadang-kadang saya meras bosan ketika disuruh menulis bahasa Arab kak. 
P : menurut anda, materi apa yang dianggap sulit dalam mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam? 
Inf : menghafal atau menulis ayat-ayat al-Quran karena menulis ayat itu susah. 
P : apakah anda memahami materi yang disampaikan oleh guru mata pelajaran? 
Inf : kadang-kadang paham kak, kadang-kadang juga tidak. 
P : jika kamu belum paham materi, apa yang kamu lakukan? 
Inf : bertanya pada teman yang sudah paham 
P : apakah anda sering bertanya ataau menjawab pada saat guru sedang mengajar di 
kelas? 
Inf : tidak, karena saya tidak paham dengan pertanyaan yang diberikan. 
P : apakah anda sering diberi penghargaan oleh guru mata pelajaran? 
Inf : sudah, Cuma satu kali ketika saya menjawab pertnyaan yang diberikan, tapi 
tepuk tangan ji kak hhehhe. 
P : apakah guru selalu mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran? 
Inf : jarang kak, Cuma siswa yang pintar saja kak. 
P  : bagaimana cara mengajar guru di  kelas dek? 
Inf : cerama terusji kak, kadang-kadang ba’ diskusi. 
P : apakah kita aktif dalam proses berdiskusi? 
Inf : biasa aktif biasa juga tinggalja tunggu jawabannya temanku kak. 
P : apakah anda nyaman belajar di runag kelas ini? 
Inf : biasa ribut kak 
P : bagaimana kebiasaan  belajarta di rumah dek? 
Inf : aih jarangka belajar kak seringk main HP, main Game kak atau  online. 
P : bagaimana bentuk perhatian orang tuata di rumah dek? 
Inf : aih sibuk orang tuaku kak 
P : jadi kalau ada materi yang susah dek, dimanaki bertanya? 
Inf : ku tanya ji orang tuaku kak, tapi na bilang carimi di internet. 
P : oh iye, terimah kasih pale dek 
Inf : iye kakaaaakk  
c) Muh. Fikri Harianto (VIII.5) 
P : saya wawancaraiki dulu di dek. 
Inf : iye kak 
P : Apakah anda menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
Inf :  ya, saya menyukai, karen ada ceita Islam. 
P : bagaimana perasaan anda ketika proses pembelajaran sedang berlangsung? 
Inf :  kadang-kadang bosan kadang-kadang semangat. 
P : kapan ki tidak semangat dek? 
Inf : kalau menghafal surah-surah atau ayat al-Quran yang panjang kak. 
P : Apakah anda memahami mteri yang di sampaikan oleh guru dalam proses 
pembelajaran? 
Inf : Tergantung kak, jika saya memperhatikan 
P : Jika terdapat materi yang kita tidak pahami apa yang akan anda lakukan? 
Inf : Bertanya kak 
P : Apakah anda sering menjawab pertanyaan? 
Inf : Kalau ku tahu menjawabka kak kalau tidak ku tahu diam ka kak nda ku jawab 
P : Apakah guru mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran? 
Inf : Terkadang, tapi biasanya hanya siswa yang pintar saja yang diajak aktif kak. 
P : Bagaimana kebiasaan belajar anda di rumah? 
Inf : Saya jarang belajar kak, biasanya maupi ulangan baru belajar ka  kak. 
P : Oke pale, terimah kasih dek 
Inf : Iye kak sama-sama 
d) Mujahid(VIII.5) 
P : Apakah anda meyukai pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
Inf : Tidak terlalu kak, karena ini bukan pelajaran yang saya sukai. 
P : Bagaimana perasaan anda ketika sedang belajar PAI? 
Inf: Eeeee, bagaimana di kak eee saya merasa biasa-biasa saja kak. 
P : Menurut anda, materi apa yang paling susah di mata pelajaran Pedidikan Agama 
Islam dek? 
Inf : Menurut saya materi yang paling susah itu adalah memahami sejarah 
pertumbuhan ilmu pegetahuan masa bani umayyah karena terlalu panjang dan 
susah di jelaskan secara detail. 
P : Oh berarti sejarah di dek nda disuka? 
Inf : Iye kak sejarah-sejarah 
P : Apakah anda sering bertanya atau menjawab pertanyaan guru? 
Inf : Iya, tapi kadang-kadang pi kak. Ku tahu sekalipi baru bisaka menjawab, biasaka 
takut salah kak. 
P : Jadi dengan cara apa pale supaya kita suka belajar PAI dek? 
Inf : Dengan cara yang tidak membosankan kak heheh 
P : Oke terimah kasih dek 



























B. Wawancara dengan peserta didik kelas VIII.5 SMP Negeri 1 Sinjai 
         
      











































































Instrumen wawancara peserta didik 
1. Apakah anda menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
2. Bagaimana perasaan anda ketika proses belajar mengajar berlangsung? 
3. Menurut anda, materi apakah dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
paling susah untuk anda pahami? Alasannya? 
4. Apakah anda memahami materi yang disampaikan oleh guru? 
5. Jika kamu belum memahami materi yang disampaikan oleh guru, apa yang 
anda lakukan? 
6. Apakah anda sering bertanya dan menjawab pertanyaan pada saat guru 
sedang mengajar dalam kelas? 
7. Apakah anda sering diberi penghargaan oleh guru? Kapan dan baimana 
caranya? 
8. Menurut anda bagaimana cara mengajar guru? menyenagkan atau 
membosankan? 
9. Apakah guru Pendidikan Agama Islam selalu mengajak siswa aktif dalam 
pembelajaran di kelas? 
10. Apakah guru sering menggunakan model/metode mengajar yang sama atau 
bevariasi ? 
11. Media apa yang sering digunakan guru dalam mengajar? 
12. Apakah anda aktif dalam kelas dan senang berdiskusi? 
13. Anda menyukai jika mata pelajaran Pendidikan Agama Islam disampaikan 
seperti apa? 
14. Apa kesulitan anda jika mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
disampaikan? 
15. Apakah kamu suka membaca pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 
16. Bagaimana kebiasaan belajar anda di rumah ? 
17. Apakah anda sering mengulangi pelajaran Pendidikan Agama Islam di rumah 
? 
18. Jika kamu memiliki masalah dalam belajar apakah guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam atau wali kelas membantu memberikan solusi ? 
19. Menurut anda, bagaimana kondisi ruang kelas anda? Apakah anda nyaman 
belajar di tempat tersebut?  
20. Apakan terdapat hal-hal yang menghambat anda belajar dengan baik 
berkaitan dengan kondisi dan keadaan ruang kelas anda? 
21. Apakah orang tua anda selalu membimbing anda ketika sedang mengalami 
kesulitan pada materi pelajaran (Pendidikan Agama Islam) di sekolah? Jika 
ya, bagaimana cara membimbingnya? 
22. Apakah terdapat  motivasi yang diberikan orang tua anda dalam proses 
belajar? Jika ya, bagaimana bentuknya? 
23. Apakah anda sering memberikan penghargaan  oleh orang tua? Kapan dan 
bagaimana caranya? 
 
Instrumen wawancara kepala sekolah 
1. Apa saja bentuk kesulitan belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai? 
2. Apa saja langkah-langkah atau program sekolah dalam mengatasi kesulitan 
belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Sinjai? 
3. Bagaimana presentasi keberhasilan langkah-langkah tersebut setelah 
dilaksanakan? 
4. Bagaimana respon orang tua peserta didik terhadap langkah-langkah atau 
program mengatasi kesulitan belajar peserta didik  tersebut? 
5. Bagaimana keterlibatan orang tua peserta didik terhadap program sekolah 
untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik? 
Kesiswaan 
1. Bagaimana keterlibatan  Pembina kesiswaan dalam  membina kesulitan 
belajar peserta didik? 
2. Apakah dalam pemecahan masalah ini pengurus osis dilibatkan sebagai tutor 
sebaya? 
3. Bentuk-bentuk perlakuan apasaja yang dilakukan Pembina kesiswaan dalam 
mengatasi kesluitan belajar peserta didik? 
4. Bagaiman bentuk kerjasama antara Pembina kesiswaan dengan BP? 
       BP 
1. Apakah kesulitan belajar peserta didik didokumentasikan oleh BP? Jika ya, 
tujuannya untuk apa? 
2. Apa saja bentuk-bentuk perlakuan BP dalam membantu peserta didik 







Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
 
1. Apa peserta didik menyukai mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ? 
2. Apakah bapak/ibu sering memberikan motivasi pada peserta didik? Jika ya, 
bagaimana bnetuk dan caranya? 
3. Metode/Model pembelajaran apa yang bapak gunakan ketika mengajar? 
4. Apakah bapak/ibu menggunakan media dan alat peraga yang bervariasi ? 
5. Bagaimana respon siswa ketika ibu mengajar dikelas ? 
6. Apa kesulitan yang dialami oleh peserta didik saat pembelajaran 
berlangsung? 
7. Faktor apa yang menyebabkan kesulitan belajar peserta didik terjadi? 
8. Apakah reaksi peserta didik ketika tidak dapat memahami materi yang 
bapak/ibu sampaikan? 
9. Apakah bapak/ibu membantu memberikan solusi kepada peserta didik yang 
memiliki kesulitan dalam belajar? 
10. Saat ulangan berlangsung apakah nilai peserta didik bagus ? 
 
 
A. Khaikal  
 
1. Kemampuan menyelesaikan tugas (ia tidak langsung menyelesaikan tugas 
kelompok yang diberikan, dalam kegiatan diskusi ia hanya menunggu 
jawaban temannya 
2. Kemampuan memahami materi 
Kurang memahami materi yang sulit, perlu diterangan berulang kali oleh 
guru 
3. Kemampuan berkonsentrasi dan Perhatian dalam proses pembelajaran 
Terlihat kurang berkonsentrasi sering menggnggu temannya dengan 
mencolek-colek. 
4. Keampuan bertanya pada guru 
Dalam kegiatan pembelajaran tidak pernah berisiatif mengajukan pertanyaan 
5. Kepatuhan pada tata terrtib kelas dalam proses pembelajaran 
Termasuk siswa yang suka membuat suasana kelas menjadi ribut, sering 
mengganngu teman yang sedang fokus belajar. 
6. Catatan pelajaran 
Mencatat jawaban dari tugas yang diberikan 
7. Kemampuan melafazkan ayat alquran 




1. Kemampuan menyelesaikan tugas 
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
2. Kemampuan memahami materi 
Lambat dalam memahami materi pelajaran 
3. Kemampuan berkonsentrasi dan Perhatian dalam proses pembelajaran 
Memiliki konsentrasi yang pendek 
4. Keampuan bertanya pada guru 
Jaarang bertanya materi yang sulit dipahami pada guru tapi lebih memilih 
bertanya kepada temnnya 
5. Kepatuhan pada tata terrtib kelas dalam proses pembelajaran 
Suka terpengaruh pada temannya, apabila teman membuat kegaduhan ia ikut 
melakukan. 
6. Catatan pelajaran 
Mencatat namun catatannya tidak lengkap 
7. Kemampuan melafazkan ayat alquran 
Kurang baik dalam melafazkan ayat, masih terbata-bata, 
 
Muh. Fikri Harianto  
 
1. Kemampuan menyelesaikan tugas 
Menyelesaikan tugas agama dengan tepat waktu 
2. Kemampuan memahami materi 
Terlihat lamban memahami materi 
3. Kemampuan berkonsentrasi dan Perhatian dalam proses pembelajaran 
Konsentrasinya tidak lama,  
4. Keampuan bertanya pada guru 
Tidak pernah bertanya  
5. Kepatuhan pada tata terrtib kelas dalam proses pembelajaran 
Tertib, namun sesekali membuat keributan bersama teman. 
6. Catatan pelajaran 
Jarang mencatat 
7. Kemampuan melafazkan ayat alquran 




1. Kemampuan menyelesaikan tugas 
Menyelesaikan tugas tepat waktu 
2. Kemampuan memahami materi 
Lambaan memahami materi 
3. Kemampuan berkonsentrasi dan Perhatian dalam proses pembelajaran 
Konsentrinya tidak bertahan lama, sangat cepat bosan 
4. Keampuan bertanya pada guru 
Tidak berinisiatif bertnaya 
5. Kepatuhan pada tata terrtib kelas dalam proses pembelajaran 
Tidak bisa diam di tmpat duduk, tidak memakai sepatunya. 
6. Catatan pelajaran 
Sangat sedikit 













Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Lokasi Obyek  : SMP Negeri 1 Sinjai 
Jenis Obyek  : Proses Pembelajan di Kelas 
Catatan Pengamatan : kegiatan pengamatan ditujukan pada peserta didik dalam 
proses pembelajan beserta lingkungannya. 
Hari/Tanggal  : Sabtu/ 18 November 2017 
Pengamatan  : Aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran  
Penulisan Catatan : Nampak dalam proses pembelajaran tersebut guru 
menyiapakan peserta didik sebelum memulai proses pembelajaran, guru memulai 
proses pembelajaran dengan menyuruh peserta didik mengadakan literasi yaitu 
membaca buku selama 10 menit. Terlihat beberapa peserta didik yang hanya 
membuka-buka bukunya saja sesekali mencolek temannya. Dalam proses 
pembelajaran terlihat beberapa peserta didik tidak fokus dengan materi pelajaran.  
Guru memberikan arahan mengadakan kegiatan diskusi kelompok, ternyata beberapa 
















Catatan Lapangan Hasil Observasi 
Lokasi Obyek  : SMP Negeri 1 Sinjai 
Jenis Obyek  : Proses Pembelajan di Kelas 
Catatan Pengamatan : kegiatan pengamatan ditujukan pada peserta didik dalam 
proses pembelajan beserta lingkungannya. 
Hari/Tanggal  : Sabtu/ 25 November 2017 
Pengamatan  : Aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran  
Penulisan Catatan : seperti pada pertemuan sebelumnya nampak dalam proses 
pembelajaran tersebut guru menyiapakan peserta didik sebelum memulai proses 
pembelajaran, guru memulai proses pembelajaran dengan menyuruh peserta didik 
mengadakan literasi yaitu membaca buku selama 10 menit. Terlihat beberapa 
peserta didik yang hanya membuka-buka bukunya saja sesekali mencolek temannya. 
Dalam proses pembelajaran terlihat beberapa peserta didik tidak fokus dengan 
materi pelajaran.  Pada pertemuan kali ini adalah diadakan pembahasan semua 
materi menjelang akan diadakannya mid semester, nampak guru mengajukan 
beberapa pertanyaan kepada peserta didik, terdapat peserta didik yang mampu 
memberi jawaban, ada pula memberi jawaban namun kurang tepat, adapula yang 
diam dan tertawa sedikit karena tidak tahu jawabannya, terlebih lagi terdapat 
peserta didik yang diminta membacakan dalil naqli masih terbata-bata dalam 
mengaji atau membaca dalil tersebut. Suasana kelas menjadi ribut ketika peserta 














No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. Kemmpuan berkonsentrasi dan perhatian 
terhadap materi dalam proses pembelajaran 
 
2. Kemauan bertanya berkaitan dengan materi 
yang belum dipahami dalam proses 
pembelajaran 
 
3. Usaha dalam belajar di kelas  
4. Kemampuan dan Kemandirian mengerjakan 
tugas 
 
5. Tidak mudah bosan dalam proses 
pembelajaran 
 
6. Kepatuhan terhadap tata tertib saat proses 
pembelajaran berlangsung 
 
7. kemampuan panca indra  
8. Keterampilan membaca al-Quran  
9. Semangat membaca (Literasi)  
10. Kegiatan sekolah untuk menanggulangi 













Sumber : Peserta Didik Kelas VIII.5 Hari, tanggal: Sabtu, 25 nov 2017
    Waktu : 07.00-12.00 
No. Aspek yang diamati Deskripsi 
1. Kemmpuan berkonsentrasi dan 
perhatian terhadap materi dalam 
proses pembelajaran 
Terlihat  beberapa peserta didik 
kurang berkonsentrasi dan kurang 
memperhatikan materi saat guru 
sedang menerangkan materi, 
bahkan nampak peserta didik yang 
sedang asik mencoret-coreti 
mejanya yang berbungkuskan surat 
kabar. 
2. Kemauan bertanya berkaitan dengan 
materi yang belum dipahami dalam 
proses pembelajaran 
Dalam kegiatan pembelajaran 
terdapat banay peserta didik yang 
tidak pernah berisiatif mengajukan 
pertanyaan, hanya siswa yang 
tergolong berprestasi yang 
mengajukan pertanyaan, siswa 
yang ditunjuk untuk bertanya oleh 
guru pun enggan untuk bertanya. 
3. Usaha dalam belajar di kelas Beberapa peserta didik nampak 
lamban dalam menyelesaikan 
tugas, setelah mendapat desakan 
dari guru barulah mereka 
berusahanya untuk dapat 
memahami pelajaran hanya sebatas 
agar tidak dihukum apabila tidak 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan 
4. Kemampuan dan Kemandirian 
mengerjakan tugas 
Belum mampu mengerjakan tugas 
secara mndiri, kebiasaan saling 
meniru jawaban temannya, atau 
menyalin jawaban teman yang 
telah selesai 
5. Tidak mudah bosan dalam proses 
pembelajaran 
Beberapa peserta didik yang 
tergolong memiliki nilai agama 
yang rendah mudah bosan dalam 
proses pembelajran, oleh karena 
itupeserta didik tersebut sering 
mengganggu temannya dan 
membuat suasana kelas menjadi 
ribut atau gaduh 
6. Kepatuhan terhadap tata tertib saat 
proses pembelajaran berlangsung 
Pada sat proses pembelajaran kelas 
seringkali sulit terkontrol karena 
apabila seorang peserta didik 
membuat suasana menjadi gaduh 
peserta didik yang lain turut serta, 
hingga guru kembali meminta 
peserta didik untuk tenang. 
7. kemampuan panca indra Panca indranya berfungsi dengan 
baik, terdapat seorang peserta 
didik yang menggunakan kaca 
mata, namun al tersebut nampak 
tidak begitu berpengaruh dalam 
proses beljarannya 
8. Keterampilan membaca dan menulis 
al-Quran 
Nampak banyak i peserta didik 
masih terbata-bata dalam mengaji, 
mereka yang diminta membaca 
ayat oleh gurunya namapak malu 
untuk memulai mengaji. Tulisan 
al-Qurannya setelah diamati 
terdapat beberapa peserta didik 
yang tulisannya tergolong sulit 
untuk dibaca. Namun demikian 
masih terdapat peserta didik yang 
bagus dalam membaca al-Quran, 
adapula yang tulisannya rapi 
9. Semangat membaca (Literasi) Pada awal proses pembelajaran 
nampak guru menyuruh peserta 
didik untuk membaca buku pada 
10 menit awal, [eserta didik 
terlihat mulai membaca buku, 
meskipun terdapat beberapa 
peserta didik yang hanya 
membuka-buka buku saja tidak 
membaca. 
10. Kondisi ruang belajar Letak ruang kelas VIII.5 yang 
sangat dekat dari alan raya 
mengakibatkan bunyi suara 
kendaraan pun amat jelas 
terdengar. 
11. Kegiatan sekolah untuk 
menanggulangi kesulitan belajar 
peserta didik 
1. Adanya kegiatan rapat tiap 
pekan yang diselenggarakan 
guna mengidentifikasi 
persoalan-persoaln yang di 
alami dalam kurun waktu 
sepekan proses pembelajaran 
untuk selanjutnya diberikan 
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